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MOTTO  

 

                   
 

Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merobah 

keadaan (Q.S Ar-ra’du : 11)

 

 

                                                             

 Departemen pendidikan Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV .Penerbit J-

Art,2005).,250 
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ABSTRAK 

Mohammad Zaini 2020: Inovasi Pendidikan Agama Islam di Boarding School 

Madrasah Aliyah Sabda Ria Nada Sumberlang Situbondo Tahun Pelajaran 

2019/2020 

 Sekolah atau Madrasah merupakan suatu lembaga pendidikan yang secara 

sengaja dirancang dan dan dilaksakan sesuai aturan yang ketat, seperti harus 

berjenjang dan berkesinambungan, sehingga disebut pendidikan formal. Sekolah 

atau Madrasah merupakan lembaga khusus, suatu wahana dan tempat unrtuk 

menyelenggarakan pendidikan yang didalamnya terdapat suatu proses belajar 

mengajar guna mencapai tujuan pendidikan tertentu.Untuk menjawab berbagai 

kekhawatiran para orang tua tersebut, maka dibutuhkan adanya inovasi dan dunia 

pendidikan khususnya lembaga pendidikan islam. Saat ini telah banyak 

bermunculan sistem pendidikan unggulan yang terjadi fenomena menarik dalam 

dunia pendidikan di Indonesia yakni munculnya sekolah-sekolah terpadu (mulai 

tingkat dasar hingga menengah); dan penyelenggaraan bermutu yang sering 

disebut dengan Booding School. Nama lain dari istilah boording school adalah 

sekolah berasrama. 

 Fokus penelitian yang diteliti dalam skripsi ini adalah: 1) apa bentuk-

bentuk Inovasi Pendidikan Agama Islam Boarding School di  MA Sabda Ria 

Nada Sumbermalang, Situbondo? 2)  bagaimana penerapan Inovasi Pendidikan 

Agama Islam  Boarding School di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, 

Situbondo? 3)  apa saja faktor penghambat dan pendukung  Inovasi Pendidikan 

Agama Islam  Boarding School di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, 

Situbondo? 

 Tujuan penelitian ini adalah 1) mendeskripsikan bentuk-bentuk Inovasi 

Pendidikan Agama Islam Boarding School di  MA Sabda Ria Nada 

Sumbermalang, Situbondo. 2)  mendeskripsikan penerapan Inovasi Pendidikan 

Agama Islam  Boarding School di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, 

Situbondo 1)  mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung  Inovasi 

Pendidikan Agama Islam  boarding school di  MA Sabda Ria Nada 

Sumbermalang, Situbondo? 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan yang bersifat kualitatif dengan 

jenis penelitiannya adalah studi lapangan. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokuntasi. Teknik analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Teknik keabsaan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber, teknik atau metode, dan diskusi sejawat. 

 Hasil dari penelitian ini sebagai berikut 1) model Inovasi Pendidikan 

Agama Islam  Boarding School di MA Sabda Ria Nada 2) penerapan Inovasi 

Pendidikan Agama Islam Boarding School di MA Sabda Ria Nada terdiri dari 

langkah awal berupa menerapkan inovasi dan langkah selanjutnya pembinaan 

penerapan 3) Terdapat faktor pendukung dan penghambat Inovasi Pendidikan 

Agama Islam Boarding School di MA Sabda Ria Nada. Faktor pendukung berupa 

kebutuhan dalam proses pembelajaran, 

Kata Kunci: inovasi pendidikan agama Islam, Sabda Ria Nada  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Tingginya kulitas pendidikan disuatu bangsa dipengaruhi oleh 

pendidikan yang dimiliki oleh masyarakat. Semakin tinggi kualitas 

sumberdaya manusia maka semakin tinggi tingkat pendidikan dimasyarakat. 

Sehingga sumberdaya manusia dilingkungan pendidikan turut mempunyai 

peran penting dalam menghasilkan output yang berkualitas.
1
Pendidikan adalah 

salah satu upaya untuk meningkatkan dan menciptakan manusia yang 

berkualitas, serta bangsa yang bermartabat dan dijunjung tinggi oleh bangsa 

lain. Tolok ukur bangsa yang berkualitas dilihat sejauh mana keberhasilan 

pendidikan dilaksanakan. Menurut Ki Hajar Dewantara  dalam bukunya Abdul 

Mu'ïs Thabrani mengatakan bahwa pendidikan adalah segala daya upaya 

untuk memajukan budi pekerti, pikiran serta jasmani anak, agar dapat 

memajukan kesempurnaan hidup yaitu hidup dan menghidupkan anak yang 

selaras dengan alam dan masyarakat.
2
 

Hal tersebut ditegaskan dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional pasal 3 disebutkan bahwasanya: 

“Tujuan pendidikan Nasional adalah untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

                                                           
1
 Sri Setiyati, Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Motivasi Kerja, Dan Budaya Sekolah 

Terhadap Kinerja Guru. Jurnal Pendidikan Teknologi Dan Kejuruan, Vol.22, No. 2, (2014). 

Hal:1  
2
 Muis Tabrani,Pengantar Dimensi-Dimensi Pendidikan ( Jember : STAIN Press, 2013 ), 21. 

1 
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kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab’’.
3
 

 

Dengan demikian tujuan pendidikan yang paling mendasar adalah 

terciptanya perubahan yang diharapkan dalam seluruh perubahan pada dunia 

kehidupan manusia, Allah mengingian seluruhnk perubahan itu terjadi 

dibawah naungan Al-Qur’an, dibawah inspirasinya, sehingga perubahan itu 

tercipta kearah yang baik. Sebagaimana firman Allah SWT QS. Al-

Mujadalah:11 yang berbunyi: 

                       

                    

             

Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat, dan 

Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-

Mujadalah: 11).
4
 

 

Sekolah atauMadrasah merupakan suatu lembaga pendidikan yang 

secara sengaja dirancang dan dan dilaksakan sesuai aturan yang ketat, seperti 

harus berjenjang dan berkesinambungan, sehingga disebut pendidikan formal. 

Sekolah atau Madrasah merupakan lembaga khusus, suatu wahana dan tempat 

unrtuk menyelenggarakan pendidikan yang didalamnya terdapat suatu proses 

belajar mengajar guna mencapai tujuan pendidikan tertentu.
5
 

Terlebih lagi saat ini perkembangan lingkungan sosial yang begitu 

meningkat pesat meningkatkan tantangan dan pengaruh pengaruh yang tidak 

                                                           
3
 Sekretariat Negara RI, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

4
 Al-Qur’an, 58:11. 

5
 Suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi(Jakarta: PT Rineka, 1990), 19. 
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kecil bagi perkembangan pendidikan dan pembentukan pribadi anak, seperti 

meluasnya peredaran obat terlarang, narkotik, pergaulan bebas tawuran remaja 

sehingga menumbuhkan kekhawatiran pada orang tua. Tentu hal tersebut 

sangat menjadi kekhawatiran bagi para orang tua mengenai pergaulan dan 

pendidikan anak-anak mereka. Oleh sebab itu, sangatlah beralasan jika 

sebagian orang tua menyekolahkan anak-anaknya di sekolah berasrama, 

karenakan pola pendidikan di sekolah tersebut dapat memadukan kurikulum 

umum dan kurikulum keagamaan, sehingga bisa membekali putra-putrianya 

dengan keilmuan dan keterampilan membuni untuk bekal dalam menghadapi 

tantangan masa yang akan datang. 

Untuk menjawab berbagai kekhawatiran para orang tua tersebut, maka 

dibutuhkan adanya inovasi dan dunia pendidikan khususnya lembaga 

pendidikan islam. Saat ini telah banyak bermunculan sistem pendidikan 

unggulan yang terjadi fenomena menarik dalam dunia pendidikan di Indonesia 

yakni munculnya sekolah-sekolah terpadu (mulai tingkat dasar hingga 

menengah); dan penyelenggaraan bermutu yang sering disebut dengan 

Booding School. Nama lain dari istilah Boording School adalah sekolah 

berasrama. Para siswa mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga siang di 

sekolah kemudian dilanjutkan dengan pendidikan agama pendidikan nilai-nilai 

khusus di malam hari. Selama 24 jam peserta didik berada di bawah 

pendidikan dan pengawasan guru pembimbing. Model pendidikan 

menawarkan keunggulan yang diukur dai sisi kesiapan peserta didiknya 
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menjadi insan yang beriman dan bertaqwa, serta mampu hidup mandiri dalam 

masyarkat. 

Begitu pula yang terjadi di sekolah-sekolah agama, pemberian porsi 

materi pelajaran yang lebih banyak ternyata masih belum mampu memenuhi 

tuntutan yang diinginkan. Bahkan, lulusan perguruan tinggi islam dan 

sejenisnya tidak luput dari kritikan tajam. Dengan adanya kelemahan jenjang 

ini, biasanya orang saling menyalahkan. Mereka yang kebetulan berada di 

perguruan tinggi dengan mudah mengatakan bahwa rendahnya mutu 

dilembaga pendidikan tinggi diakibatkan oleh rendahnya mutu input yang 

diterima dari lulusan sebelumnya  dan begitu seterusnya hingga jenjang yang 

paling rendah yng bertanggung jawab terhadap asal muasal terjadinya 

kelemahan itu. 

Di Indonesia munculnya sekolah-sekoah berasrama (Boarding School) 

sejak pertengahan tahun 1990. Hal ini dilatarbelakangi oleh kondisi 

pendidikan yang selam ini berlangsung dipandang belum memenuhi harapan 

yang ideal. Boarding School yang pola pendidikannya lebih komprehensif-

holistik lebih memungkinkan untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang 

ideal guna melahirkan anak bangsa yang akan dapat membawa gerbang dan 

motor pergerakan kehidupan sosial, politik, ekonomi, dan agama.Salah satu 

program yang ada di Indonesia adalah Boarding School. Boarding School 

sistem sekolah atau madrasah dengan asrama, dimana peserta didik dan juga 

para guru dan pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam 
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lingkungan Madrasah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu semester 

diselangi dengan libur satu bulan sampai menamatkan sekolahnya. 

Salah satu sekolah yang menggunakan program Boarding School 

adalah MA Sabda Ria Nada Situbondo yaitu dengan menggunakan sistem 

pendidikan terpadu antara pondok pesantren dengan sekolah atau madrasah 

yaitu dengan cara peserta didik wajib berasrama dan mengikuti pola 

pendidikan 24 jam dalam sehari semalam dibawah pimbingan para pengasuh. 

Dengan menggunkan progam Boarding School diharapkan dapat menerapkan 

pendidikan karakter secara lebih efektif. Pendidikan karakter disekolah atau 

madrasah ini bertujuan untuk meningkatkan mutu penyelenggaraan dan hasil 

pendidikan disekolah yang mengarah pada pencapaian pembentukan karakter 

dan akhlak mulia peserta didik secara utuh. 

Pada dasarnya semua orang tua menginginkan anaknya dapat diterima 

di sekolah yang berkualitas atau favorit, baik negeri maupun swasta. Pada 

awalnya, tidak semua sekolah dianggap berkualitas oleh para orang tua. 

Karena sebagian beranggapan bahwa sekolah swasta hanya sekolah yang 

menampung siswa buangan yang diterima di sekolah sekolah negeri, mutu 

sekolahnya pun ada di bawah mutu sekolah sekolah negeri. Namun demikian, 

seiring perkembangan zaman, bermunculan sekolah-sekolah swasta yang 

menjadi sekolah favorit dengan mutu dan fasilitas yang setara dan bahkan jauh 

lebih baik, dibandingkan sekolah negeri.  

Menurut Jasuli, salah satu orang tua siswa di MA Sabda Ria Nada 

Situbondo, ia menyekolahkan anakanya di sekolah tersebut karena beberapa 
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alasan, seperti sistem pendidikan yang lebih personal dan membentuk pribadi 

yang baik sejak dini.
6
 

Hal senada yang diungkapkan Tauhedi salah satu orang tua siswa, ia 

menyekolahkan anaknya di sekolah atau madrsah swasta MA Sabda Ria Nada 

Situbondo, karena selain akses rumah sanagat dekat, sekolah ini juga satu-

satunya sekolah MA yang maju di kecamatan sumbermalang, begitupun 

dengan visi misi sangat cocok karena menginginkan generasi muslim yang 

berpribadi Qur’ani.
7
 Sedangkan dari sudut pandang para siswa, mereka merasa 

senang bersekolah di MA Sabda Ria Nada Situbondo. Walaupun waktu 

bersekolah jam pembelajaran disekolah tersebut relatif lebih lama, namun para 

siswa disekolah ini tidak merasa kehilangan waktu bermain.Sebagaimana 

yang diungkap Sulis, siswa kelas II MA Sabda Ria Nada Situbondo. Ia 

mengaku sangat senang bersekolah di MA Sabda Ria Nada ini dan tidak 

merasa kehilangan waktu bermain.
8
 

Inovasi berikutnya dalam hal metode pembelajaran diganti dengan 

menerapkan metode tamyiz dalam menerjemahkan Al-Qur’an dengan mudah, 

cepat dan menyenangkan yang diajarkan diasrama. Asrama ini 

mengintegrasikan pola pendidikannya melalui berbagai latihan-latihan dan 

pola pembiasaan hidup mandiri yang melekat pada kehidupan keseharian para 

siswa. Salah satu upaya yang dilakukan sekolah ini dalam mengembangkan 

pendidikan berbasis boarding schooll. Muhammad Thahir, selaku guru Fiqih  

mengatakan bahwa: 

                                                           
6
 Jasuli, Wawancara, Situbondo, 11 Maret 2019. 

7
 Tauhedi, Wawancara, Situbondo, 16 April 2019. 

8
 Sulis, Wawancara, Situbondo, 22 April 2019. 
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“Sekolah atau madrasah sebagai media pendidikan harus bisa 

mendukung dan memfasilitasi semua aktifitas aktifitas siswa untuk 

meningkatkan potensi yang dimiliki oleh para siswa, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi mereka. Terlebih lagi saat ini perkembangan 

lingkungan sosial yang begitu meningkat pesat meningkatkan 

tantangan dan pengaruh pengaruh yang tidak kecil bagi perkembangan 

pendidikan dan pembentukan pribani anak, seperti meluasnya 

peredaran obat terlarang, narkotik, pergaulan bebas tawuran remaja 

sehingga menumbuhkan kekhawatiran pada orang tua. Hal ini yang 

mendorong lembaga kami mengembangkan program pendidikan 

berasrama”.
9
 

 

Pesantren juga dipercaya dapat menjadi alternatif bagi pemecahan 

berbagai masalah pendidikan yang terjadi pada saat ini harus membuat diri 

untuk membuka wacana terhadap berbagai permasalahan hidup agar hasilnya 

pun menjadi outcome yang cerdas, produktif, kreatif, religius, karena 

masyarakat akan kecewa manakala dunia pendidikan menghasilkan manusia 

yang malas, tradisional, kurang peka dan konsumtif
10

 . Hal ini sama dengan 

pendapat salah saeorang Guru Al-Qur’an Hadist Bahrul Ulum menyatakan : 

“Berilmu luas beramal sejati berjiwa ikhlas, merupakan moto sekolah 

kami jadi untuk mewujudkan hal tersebut perlu kiranya lembaga 

membentuk suasana yang mendukung, seperti membentuk jiwa 

disiplin siswa melalui penyetoran hafalan secara berkala secara rutin 

kegiatan semacam ini diharapkan dapat menumbuhkan karakter siswa 

dalam beragam”
11

 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan disertai 

keingintahuan yang lebih mendalam  mengenai inovasi pendidikan agama 

Islam di Boarding School di Madrasah Aliyah Sabda Ria Nada, maka peneliti 

tertarik mengangkat judul “Inovasi Pendidikan Agama Islam Di Boarding 

                                                           
9
 Muhammad Thahir, Wawancara, Situbondo, 10 Desember 2018. 

10
 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam  Perspektif  Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2004),  49. 
11

 Bahtul Ulum , wawancara, Situbondo, 10 Desember 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 8 

School Madrasah Aliyah Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo Tahun 

Pelajaran 2018/2019”. 

Bentuk-Bentuk Inovasi Pembelajaran Terdapat banyak usaha yang 

dilakukan untuk kegiatan yang sifatnya pembaharuan dalam dunia pendidikan. 

Inovasi tersebut antara lain dalam hal manajemen pendidikan, metodologi 

pengajaran, media, metode, sumber belajar, pelatihan guru, implementasi 

kurikulum, dan sebagainya. 

Inovasi pendidikan agama islam telah banyak dilontarkan dalam 

berbagai bentuk, tujuannya untuk memecahkan persoalan-persoalan yang 

dihadapi, antara lain: usaha pemerataan pendidikan, peningkatan mutu, 

peningkatan efisiensi dan efektifitas pendidikan, dan relevansi pendidikan. 

Kesemuanya dimaksudkan agar inovasi yang dilakukan bisa diadopsi dan 

dimanfaatkan untuk perbaikan dan pemecahan persoalan pendidikan di 

Indonesia. Dari sekian upaya itu terdapat dua isu utama yang perlu disoroti 

yaitu pembaruan kurikulum, dan peningkatan kualitas pembelajaran.
12

 

 Kurikulum pendidikan harus komprehensif dan responsif terhadap 

dinamika sosial, relevan dan tidak overload, serta mampu mengakomodasi 

keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. Sedangkan kualitas 

pembelajaran harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil 

pendidikan. Untuk itu secara mikro harus ditemukan metode atau pendekatan 

pembelajaran yang lebih efesien di kelas dan lebih memberdayakan potensi 

siswa. Kedua hal inilah yang menjadi fokus inovasi pendidikan di Indonesia. 

                                                           
12

 Nurhadi dan Agus Gerrad Senduk, Pembelajaran…., 2 
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Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi 

biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara 

sederhana pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky 

mengemukakan pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky 

mengemukakan bahwa Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling 

menyesuaikan. Pengertian-pengertian di atas memperlihatkan bahwa kata 

pelaksanaan bermuara pada aktivitas, adanya aksi, tindakan, atau mekanisme 

suatu sistem. Ungkapan mekanisme mengandung arti bahwa pelaksanaan 

bukan sekedar aktivitas, tetapi suatu kegiatan yang terencana dan dilakukan 

secara sungguh-sungguh berdasarkan norma tertentu untuk mencapai tujuan 

kegiatan. Pelaksanaan merupakan aktifitas atau usaha-usaha yang 

dilaksanakan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang 

telah dirimuskan dan ditetapkan dengan dilengkapi segala kebutuhan, alat-alat 

yang diperlukan, siapa yang melaksanakan, dimana tempat pelaksanaannya 

mulai dan bagaimana cara yang harus dilaksanakan, suatu proses rangkaian 

kegiatan tindak lanjut setelah program atau kebijaksanaan ditetapkan yang 

terdiri atas pengambilan keputusan, langkah yang strategis maupun 

operasional atau kebijaksanaan menjadi kenyataan. 
13

 

 Dari pengertian yang dikemukakan di atas dapatlah ditarik suatu 

pengertian bahwa pada dasarnya pelaksanaan suatu program yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah harus sejalan dengan kondisi yang ada, baik itu di 

                                                           
13

 Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 

2002.), h. 70 15 
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lapangan maupun di luar lapangan. Yang mana dalam kegiatannya melibatkan 

beberapa unsur disertai dengan usaha-usaha dan didukung oleh alat-alat 

penujang.  

Faktor-faktor yang dapat menunjang program pelaksanaan adalah 

sebagai berikut:  

1. Komunikasi, merupakan suatu program yang dapat dilaksanakan dengan 

baik apabila jelas bagi para pelaksana. Hal ini menyangkut proses 

penyampaian informasi, kejelasan informasi dan konsistensi informasi 

yang disampaikan. 

2. Resouces (sumber daya), dalam hal ini meliputi empat komponen yaitu 

terpenuhinya jumlah staf dan kualitas mutu, informasi yang diperlukan 

guna pengambilan keputusan atau kewenangan yang cukup guna 

melaksanakan tugas sebagai tanggung jawab dan fasilitas yang dibutuhkan 

dalam pelaksanaan.  

3. Disposisi, sikap dan komitmen dari pada pelaksanaan terhadap program 

khususnya dari mereka yang menjadi implementasi program khususnya 

dari mereka yang menjadi implementer program.  

4. Struktur Birokrasi, yaitu SOP (Standar Operating Procedures), yang 

mengatur tata aliran dalam pelaksanaan program. Jika hal ini tidak sulit 

dalam mencapai hasil yang memuaskan, karena penyelesaian khusus tanpa 

pola yang baku.
14

 

                                                           
14

 Abdullah Syukur. KumpulanMakalah “Study Implementasi Latar Belakang Konsep Pendekatan 

dan Relevansinya dalam Pembangunan” (Ujung Pandang: Persadi,1987), h. 40. 16 
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Keempat faktor di atas, dipandang mempengaruhi keberhasilan suatu 

proses implementasi, namun juga adanya keterkaitan dan saling 

mempengaruhi antara suatu faktor yang satu dan faktor yang lain. Selain itu 

dalam proses implementasi sekurangkurangnya terdapat tiga unsur penting 

dan mutlak yaitu: 

1. Adanya program (kebijaksanaan) yang dilaksanakan;  

2. Kelompok masyarakat yang menjadi sasaran dan manfaat dari program 

perubahan dan peningkatan;  

3. Unsur pelaksanaan baik organisasi maupun perorangan yang bertanggung 

jawab dalam pengelolaan pelaksana dan pengawasan dari proses 

implementasi tersebut.  

Dari pendapat di atas dapatlah dikatakan bahwa pelaksana suatu 

program senantiasa melibatkan ketiga unsur tersebut. Belajar merupakan 

proses dasar perkembangan hidup manusia. Dengan belajar, manusia 

melakukan perubahan-perubahan kualitatif individu sehingga tingkah lakunya 

berkembang. Semua aktivitas dan prestasi hidup manusia tidak lain adalah 

hasil belajar. Kitapun hidup dan bekerja menurut apa yang telah dipelajari. 

Belajar itu bukan sekedar pengalaman. Belajar adalah suatu proses, dan bukan 

suatu hasil. Oleh karena itu belajar berlangsung secara aktif dan integratif 

dengan menggunakan berbagai bentuk perbuatan untuk mencapai suatu 

tujuan. Segenap upaya tersebut secara sederhana dinamakan pembelajaran.
15 

Siswa sebagai pembelajar di sekolah memiliki kepribadian, pengalaman, dan 

                                                           
15

 Abdullah Syukur. Kumpulan Makalah “Study Implementasi Latar Belakang Konsep Pendekatan 

dan Relevansinya dalam Pembangunan”, h. 40. 17 
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tujuan. Ia mengalami perkembangan jiwa, sesuai asas emansipasi diri menuju 

keutuhan dan kemandirian.  

Banyak tokoh mengemukakan pendekatan atau strategi pembelajaran 

yang dianggapnya baik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran, sehingga 

melahirkan banyak pendekatan dan metode pula. Pembelajaran aktif adalah 

salah satunya. Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak 

peserta didik untuk belajar secara aktif baik secara mental maupun fisik. 

Pembelajaran aktif inilah yang kemudian terus berkembang hingga menjadi 

Pembelajaran Aktif Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkan.
16

 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang di atas dapat disimpulkan bahwa fokus 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa bentuk-bentuk Inovasi Pendidikan Agama Islam boarding school di  

MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 2018/2019? 

2. Bagaimana penerapan Inovasi Pendidikan Agama Islam  boarding school 

di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 2018/2019? 

3. Apa saja faktor penghambat dan pendukung  Inovasi Pendidikan Agama 

Islam  boarding school di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 

2018/2019? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasrkan fokus peneltian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 

penelitian ini adalah sebagai beerikut: 

                                                           
16

 20Zaini, Hisyam, Bermawy Munthe, & Sekar Ayu. Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta: 

CTSD Sunan Kalijaga, 2007), h. 14 
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1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk Inovasi Pendidikan Agama Islam 

boarding school di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 

2018/2019. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan Inovasi Pendidikan Agama Islam  

boarding school di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 

2018/2019. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung  Inovasi 

Pendidikan Agama Islam  boarding school di  MA Sabda Ria Nada 

Sumbermalang, Situbondo 2018/2019. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat peneliti berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan 

setelah selesai penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan yang bersifat 

teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan peneltian bagi penulis, 

organisasi yang terkait, instansi masyarakat secara keseluruhan.Kegunaan 

penelitian harus praktis. Penelitian ini diharapkan adanya manfaat-manfaat 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang berkaitan 

dengan inovasi pendidikan Agama Islam boarding school di Madrasah 

Aliyah Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo. 
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2. Manfaat praktis 

a. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat manambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman tentang penelitian dan menambah 

wawasan dalam menulis karya ilmiah serta menambah wawasan 

pengetahuan yang berkaitan dengan Inovasi Pendidikan Agama Islam 

Boarding School di Madrasah Aliyah Sabda Ria Nada Sumbermalang, 

Situbondo. 

b. Madrasah Aliyah Sabda Ria Nada 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dan masukan bagi Pendidikan Agama Islam Boarding 

School di Madrasah Aliyah Sabda Ria Nada Sumbermalang, 

Situbondo.Khususnya inovasi pendidikan Agama Islam Boarding 

School di Madrasah Aliyah Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo. 

c. Civitas akademika IAIN Jember 

Penilitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan 

literatur dari segenap karya ilmiah yang dapat dijadikan sebagai 

referensi kajian teerdahulu bagi penelitian-penelitian yang akan 

dilakukan di masa yang akan mendatang. 

d. Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi dan dapat 

menambah wawasan masyarakat khususnya wali murid mengenai 
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inovasi pendidikan Agama Islam Boarding School di Madrasah Aliyah 

Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo. 

E. Definisi Istilah  

Dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, beberapa Istilah 

yang kemungkinan akan masuk dalam pembahasan peneliti ada beberapa hal, 

yaitu: 

1. Inovasi Pendidikan Agama Islam 

Inovasi merupakan suatu hal yang mendasar dan perlu 

dilaksanakan agar dunia pendidikan dapat memenui tuntutan masyarakat 

dan pembangunan bangsa. 

Pendidkan Agama Islam merupakan proses kependidikan yang 

didasarkan pada nilai-nilai filosofis ajaran agama islan yang berdasarkan 

al-Qur’an dan sunnah Nabi Muhammad SAW. 

2. Boarding School 

Boarding school merupakan sekolah yang memiliki asrama, 

dimana para siswa hidup, belajar secara total di lingkungan 

Madrasah.Karena itu segala jenis kebutuhan hidup dan kebutuhan belajar 

disediakan oleh madrasah. 

Boarding school adalah lembaga pendidikan agama islam di mana 

para siswa tidak hanya belajar tetapi juga bertempat tinggal dan hidup 

menyatu dengan di lembaga tersebut. Boarding School mengkombinasikan 

tempat di rumah, dipindah ke institusi sekolah, di mana di sekolah atau 
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madrasah tersebut disediakan berbagai fasilitas tempat tinggal; ruang tidur, 

ruang tamu, ruang belajar dan tempat olah raga, perpustakaan, kesenian. 

Peneliti mendefinisikan bahwa Boarding Schooladalah sekolah 

atau madarasah yang memiliki asrama, di mana para siswa hidup; belajar 

secara total di lingkungan sekolah aatau madrasah. Karena itu segala jenis 

kebutuhan hidup dan kebutuhan belajar disediakan oleh sekolah.  

Boarding school menjadi dipilih karena kelebihan model sekolah 

ini. Adapun kelebihannya yaitu: kelas lebih kecil, semua siswa dapat 

berpartisipasi dalam program belajar, mutu akademik dan skill menjadi 

prioritas boarding school, dapat memanfaatkan secara optimal sumber-

sumber belajar, dan dapat berkomunikasi langsung dengan pembimbing. 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan 

skripsi yang dimulai dari bab pendahuluan sampai bab penutup, format 

penulisan, sistematika pembahasan bentuk deskriptif. Sistematika pembahasan 

berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang dimulai dari bab 

pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan sistematika pembahasan 

adalah dalam bentuk deskripsi naratif, bukan seperti daftar isi.
17

 

BAB I, pendahuluan, pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah dan 

metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

                                                           
17

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2017), 45. 
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BAB II, kajian pustaka yang berisi tentang ringkasan kajian terdahulu 

yang memiliki relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan pada saat ini 

serta memuat tentang kajian teori. 

BAB III, metode penelitian tentang metode yang digunakan peneliti 

yang meliputi pendekatan dan jenis penelitian, lokasi penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, keabsahan data, dan yang terakhir tahapan 

penelitian. 

BAB IV, hasil penelitian yang berisi tentang inti atau hasil penelitian 

meliputi latar belakang, objek penelitian, penyajian data, analisis data dan 

pembahasan temuan. 

BAB V, kesimpulan dan saran yang berisi kesimpulan penelitian yang 

dilengkapi dengan saran-saran dari peneliti atau penulis dan diakhiri dengan 

penutup. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencamtumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan, kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terperblikasikan. Dengan 

melakukan langkah ini maka akan dapat dilihat sejauh mana orisinilitas 

penelitian yang hendak dilakukan.
18

 Penelitian terdahulu mendasari penelitian 

ini pernah dilakukan oleh beberapa peneliti tetapi setiap penelitian yang ada 

terdapat keunikan tersendiri. Hal ini karna adanya perbedaan tempat 

penelitian, objek penelitian dan literatur yang digunkan peneliti. 

Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut: 

1. Karya ilmiah berbentuk skripsi Saiful Muklis dengan Judul “Peran 

Boarding School Dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak Siswa Di Yayasan 

Islam Nurul Qur’an Rowotamtu Rambipuji Jember” dengan fokus 

penelitiannya adalah bagaimana peran boarding school dalam 

meningkatkan kualitas akhlak sisiwa di Yayasan Islam Nurul Qur’an.
19

 

Hasil penelitiannya yakni, terdapat faktor-faktor yang mendukung 

dan menghambat yaitu adanya fasilitas, adanya kerja sama antara pihak 

yayasan dengan pihak lembaga pendidikan MTs  Kasyiful Ulum Maupun 

SMA Plus Nurul Qur’an, adanya saling menopang kekurangan antara 

                                                           
18

 Tim Penyusun, Pedoman Karya Ilmiah, 44-46. 
19 Saifl Mukhlis, “Peran Boarding School Dalam Meningkatkan Kualitas Akhlak Di Yayasan 

Islam Nurul Qur’an Rowotamtu Rambipuji Jember“, (Skripsi, STAIN Jember, 201), 16. 

18 
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pihak yayasan dengan kepala sekolah dan para guru. Faktor penghambat: 

tantangan globalisasi kurang berminatnya dengan lembaga yang berada 

dibawah naungan pondok pesantren, kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang pentingnya pendidikan akhlak bagi anak, kurangnya sosialisasi 

yang dilakukan oleh guru terhadap terhadap siswa tentang pentingnya 

pendidikan akhlak pada siswa. 

2. Karya ilmiah berbentuk skripsi yang ditulis oleh Moh Ilyas,
20

 yang 

berjudul “Inovasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa di MTs Turen Malang”. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah pelaksanaan  proses 

belajar mengajar di MTsN Turen Malang sudah dilakukan inovasi metode 

pembelajaran, hal ini bisa dilihat dari pelaksanaan pembelajaran PAI di 

MTsN Turen Malang yaitu, pertama, dalam proses belajar mengajar PAI 

dengan mengupayakan menciptakan suasana senang, hal ini dilakukan 

dengan menciptakan iklim yang kondusif diwaktu belajar. Kedua, 

menstimulus siswa agar selalu aktif di dalam proses pembelajaran. Ketiga, 

menggunakan metode inovatif dan variatif. Keempat; melakukan 

pengulangan yang bervariasi. Beberapa metode baru yang merupakan hasil 

dari inovasi dari metode pembelajaran yang terdahulu, dalam 

mengupayakan meningkatkan prestasi belajar siswa yaitu antara lain: 

memulai pembelajaran dengan pertanyaan, mencari informasi, kejadian 

yang terjadi, demonstrasi dan percobaan, dan pernyataan autentik. 

                                                           
20

 Moh Ilyas, Inovasi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa di MTs Turen Malang,  12 (Januari, 2014). 89. 
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Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama penelitian kualitatif.  

Perbedaannya pendekatan yang dipakai adalah pendekatan studi kasus, 

sedangkan peneliti menggunakan studi deskriptif dan lokasi penelitiannya 

di Pondok Pesantren Sumatera, sedangkan peneliti meneliti di MTs 

Bustanul Ulum Pekauman Kabupaten Bondowoso. 

3. Karya ilmiah berbentuk skripsi yang ditulis oleh Rizki Pebrina,
21

 yang 

berjudul “Inovasi Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Sumatera Tawalib Parabek Bukit tinggi”. Kesimpulan dari hasil penelitian 

ini adalah pembelajaran kitab kuning dapat dilakukan dengan berbagai 

inovasi sehingga bisa terwujud pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Hal ini bisa dilakukan mulai dari merancang perencanaan 

yng matang dan mendesain metode pembelajaran yang dilakukan. adapun 

metode yang dipakai tidak hanya metode ceramah saja, akan tetapi 

pembelajaran kitab kuning bisa dilakukan dengan enggunakan metode 

yang bervariasi. Contohnya semisal metode ceramah di variasikan dengan 

metode drama, diskusi, problem solfing dan lain sebagainya. 

Persamaan dari penelitian ini adalah  sama-sama penelitian 

kualitatif, instrumen pengumpulan data sama menggunakan wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Perbedaannya adalah lokasi penelitian di 

Pondok Pesantren Tawalib Parabek Bukittinggi, sedangkan peneliti di 

MTs Bustanul Ulum Pekauman Kabupaten Bondowoso. 

 

                                                           
21

 Rizki Pebrina, Inovasi Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Sumatera Tawalib 

Parabek Bukittinggi, 14 (Februari, 2013). 84. 
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Tabel 2.1 

Tabel Persamaan dan Perbedaan 

 

Nama Peneliti Judul Persamaan Perbedaan 

Saiful Muklis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran boarding 

school dalam 

meningkatkan 

sumarti kualitas 

akhlak siswa di 

yayasan yayasan 

islam nurul 

qur’an rowotamtu 

rambipuji Jember 

siswa di SMK 

Al- Mutaqin 

Banjar Sengon 

Kecamatan 

Patrang, 

Kabupaten 

Jember 

 

 

Sama-sama 

mengkaji tentang 

boarding school 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian 

sebelumnya fokus 

penelitianya 

mengenai aplikasi 

hukuman dalam 

menumbuhkan 

kedisiplinan belajar 

siswa. Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang lebih fokus 

kepada penerapan 

nhukuman dalam 

membentuk karakter 

disiplin santri. 

Moh. Ilyas 

 

Inovasi Metode 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

dalam 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Siswa di MTsN 

Turen Malang 

Sama-sama 

penelitian 

kualitatif dan 

jenis 

pendekatannya 

deskriptif 

Jenis pendekatan 

yang dipakai studi 

kasus, sedangkan 

peneliti 

menggunakan jenis 

penelitian kualitatif 

deskriptif, lokasi 

penelitiannya di 

Pondok Pesantren 

Sumatera, sedangkan 

peneliti meneliti di 

MTs Bustanul Ulum 

Pekauman 

Kabupaten 

Bondowoso 

Rizki Pebrina 

 

Inovasi 

Pembelajaran 

Kitab Kuning di 

Pondok Pesantren 

Sumatera Tawalib 

Parabek 

Bukittinggi 

Sama-sama 

penelitian 

kualitatif 

danjenis 

pendekatannya 

deskriptif 

Lokasi penelitian di 

Pondok Pesantren 

Tawalib Parabek 

Bukittinggi, 

sedangkan peneliti di 

MTs Bustanul Ulum 
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B. Kajian Teori 

1. Pengertian Inovasi Pendididkan Agama Islam 

Inovasi pendidikan merupakan upaya dalam memperbaiki aspek-

aspek pendidikan dalam praktiknya. Untuk lebih jelasnya Inovasi 

pendidikan Inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan 

kualitatif berbeda dari hal (yang ada sebelumnya), serta sengaja 

diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan 

tertentu dalam pendidikan.
22 Dalam konteks ini dapat dipahami bahwa 

inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang baru dan kualitatif 

berbeda dari keadaan yang ada sebelumnya dengan sengaja diusahakan 

untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan tertentu secara 

maksimal dalam pendidikan. 

Tegasnya inovasi pendidikan adalah inovasi (pembaruan) dalam 

bidang pendidikan atau inovasi yang dilakukan untuk memecahkan 

masalah-masalah pendidikan, inovasi pendidikan merupakan suatu ide, 

barang, metode yang dirasakan atau diamati sebagai hal baru bagi 

seseorang atau kelompok orang (masyarakat) baik berupa hasil invensi 

(baru) atau discovery (mengubah yang lama) yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan atau memecahkan masalah-masalah 

pendidikan. 

Dari beberapa pendapat pakar di atas mengenai inovasi 

pendidikan, dapat ditarik pengertianbahwa inovasi pendidikan adalah ide, 

                                                           
22 Sa’ud dan Udin Syaefuddin, Inovasi Pendidikan  (Bandung: Alfabeta, 2011), 5. 
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barang, metode yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru bagi 

seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) yang digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu dalam pendidikan atau memecahkan masalah-

masalah pendidikan. 

Inovasi pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari empat aspek, 

yaitu tujuan pendidikan, struktur pendidikan dan pengajaran, metode 

kurikulum dan pengajaran serta perubahan terhadap aspek-aspek 

pendidikan dan proses.
23

 Dalam inovasi pendidikan, secara umum dapat 

diberikan dua buah model inovasi yang baru yaitu: Pertama “top-down 

model” yaitu inovasi pendidikan yang diciptakan oleh pihak tertentu 

berbagai pimpinan/atasan yang diterapkan kepada bawahan; seperti halnya 

inovasi pendidikan yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan Nasional 

atau Departemen Pendidikan dan kebudayaan selama ini. Kedua “bottom 

up model” yaitu model inovasi yang bersumber dan hasil ciptaan dari 

bawah dan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu proses 

penyelenggaraan dan hasil pendidikan.
24

 

Inovasi pendidikan agama islam merupakan proses yang akan terus 

terjadi karena didorong oleh adanya faktor luar dan faktor dari dalam diri 

manusia sendiri serta adanya interaksi antara keduanya. Faktor dari dalam 

diri misalnya keinginan dan kebutuhan serta adanya potensi untuk 

meningkatkan dan memenuhi kebutuhan hidupnya.Sedang faktor luar 

adalah perubahan-perubahan yang terjadi di lingkungan kehidupan 

                                                           
23 Wijaya, Cece, dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajaran (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 1992), 34. 
24 Syafaruddin ,Inovasi Pendidikan (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2012), 52. 
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manusia sendiri.Interaksi antara faktor dari luar dan dari dalam ini 

meyebabkan terjadinya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

serta adanya inovasi yang tiada henti. Dikarenakan pendidikan merupakan 

sarana untuk membentuk manusia menjadi pribadi unggul yang siap 

menghadapi tantangan zaman, maka pendidikan juga harus siap merespon 

segala perubahan zaman itu sendiri, sehingga dapat dikatakan bahwa 

inovasi dalam dunia pendidikan merupakan sebuah keharusan 

KOMENTARI dengan hasil penelitian 

2. Aspek Inovasi Pendidikan Agama Islam 

Inovasi pendidikan di Indonesia daapat dilihat dari empat aspek, 

yaitu 1) tujuan pendidikan; 2) struktur pendidikan dan pengajaran; 3) 

metode kurikulum dan pengajaran serta; 4) perubahan terhadap aspek-

aspek pendidikan dan proses.
25

Inovasi dalam aspek pemdidikan dimulai 

pada tahun 1970 dengan adanya Tujuan Instruksional Khusus (TIK) dan 

Tujuan Pembelajaran Khusus (TPK). Inovasi ini berlangsung lambat 

karena umumnya guru belum dapat membiasakan diri menjabarkan TIK 

dan TPK. Akan tetapi, Ia memiliki tujuan jelas dan baik dalam 

pembelajaran. 

Inovasi pada aspek struktur pendidikan melibatkan cara 

penyusunan sekolah adan kelompok serta ruangan kelas agar menjadi 

lebih bergengsi. Hal ini dapat dilakukan melalui rencaana 

pendidikan.Perenaan pendidikan merupakan pencapain tujuan pendidikan 

                                                           
25 Ibadullah Malawi, Pembaharuan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Solo: Media Gravari, 2018), 

12. 
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oleh kelompok dan masyarakat, namun secara khusus perencanaan 

pendidikan merupakan upaya dan bantuan demi tercapainya tujauan itu 

secara individual. 

Perencanaan pendidikan menurut pandangan yang banyak dianut 

oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ialah suatu rangkain 

kegiatan melihat ke masa depan dalam hal menentukan kebijaksanaan, 

prioritas dan biaya oendidikan dengan mempertimbangkan kenyataan ada 

dalam bidang ekonomi, sosial, budaya, dan politik. Hal tersebut dilakukan 

untuk mengembangkan potensi sistem pendidikan, negar dan peserta didik  

yang dilayani oleh sistem tersebut. Dari uraian di atas dapat kita lihat 

bahwa tipe perncanaan yang kuno dan klasik telah ditinggalkan, saat ini 

lebih menekankan pada peranan pendidikan dalam membagun demi 

tercpainya pertubhan ekonomi, pembangunan sumber daya mnusia yang 

memberikan jasa sebagai tenaga kerja. 

Aspek ketiga dalam inovasi pendidikan meliputi pembaruan dalam 

materi dan isi kurikulum dalam pembelajaran. Inovasi materi atau 

kurikulum, yaitu meliputi inovasi pendidikan  yang disajikan. Usaha-usaha 

yang telah dilaksanakan untulk meningkatkan proses pembelajaran 

merupakan suatu usaha yang baik, namun demikian inovasi yang 

dialkukan saat ini bersifat lokal dan terbatas. Misalnya bagaimana 

meningkatkan mutu proses pembelajaran dan bagaimana menerapakan 

muatan lokal dari kurikulum nasiaonal. Pada ssat ini di beberapa sekolah 

juga tealah menerapkan integrated curriculum atau kurikulum terpadu 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 26 

yang memadukan beberapa materi pelajaran dalam satu kegiatan 

pembelajaran. 

Aspek keempat dalam inovasi pendidikan adalah perubahan 

terhadap aspek-aspek pendidikan dan proses yang meliputi pangguanan 

multimetode dan multimedia dalam kegiatan pembelajaran. Pengunaan 

kombinasi metode atu media dilakukan oleh guru pada saat proses 

berlangsung dan diharapkan dapat memberikan hasil yang efektif. 

Perubahn dalam proses ini jika meliputi pendekatan inkuiri artinya, 

penyelidikan yang dialukan oleh peserta didik apanila peserta didik masih 

memiliki pertanyaan dalam belajarnya. Pendekatan ini banyak dilakukan 

dalam bidang studi IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), namun saat ini 

diusahak dalam bidang studi IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) atau yang 

lainnya.Pendekatan CBSA (Cara Belajar Siswa Aktif) yaitu peserta didik 

yng lebih banyak melakukan kegiatan belajar namun dalam bimbingan 

guru. Dibandingakan dengan cara belajar sebelumnya dimana guru lebih 

dominan dalam proses pembelajaran dan sumber informasi hanya datang 

dari guru (Verbalisme).
26

 

3. Langkah-langkah Inovasi Pendidikan Agama islam 

Pada model proses inovasi dalam organisasi menurut Zaltman, 

Duncan dan Holbek disebutkan bahwa proses inovasi terdiri dari dua tahap 

yaitu, tahap permulaan dan tahap implementasi. Berikut ini akan 

dijelaskan tahap inovasi tersebut. 

                                                           
26 Ibadullah Malawi, Pembaharuan Pembelajaran Di Sekolah Dasar(Megetan: Media Grafika,  

2018). 12. 
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a. Tahap Permulaan 

1) Langkah pengetahuan dan kesadaran 

Proses inovasi diawali dengan adanya pengetahuan yang 

dimiliki oleh subjek inovasi. Dari pengetahuan yang diperolehnya 

timbul kesadaran akan adanya inovasi. Jika dikaitkan dengan 

organisasi bahwa dengan adanya pengetahuan yang dimiliki 

orang-orang yang ada dalam organisasi, dimana mereka melihat 

adanya kesenjangan dalam organisasinya. 

2) Langkah pembentukan sikap terhadap inovasi 

Dalam tahap ini anggota organisasi membentuk sikap 

terhadap inovasi. Ada dua hal dan dimensi sikap yang ditunjukkan 

terhadap adanya inovasi yaitu, sikap terbuka terhadap inovasi dan 

memiliki persepsi tentang potensi inovasi yang ditandai dengan 

adanya pengamatan yang menunjukkan potensi inovasi yang 

ditandai dengan adanya kemampuan untuk menggunakan inovasi 

yang telah mengarah pada keberhasilan menggunakan inovasi 

dimasa lalu.Adanya komitmen atau kemauan untuk bekerja dan 

menggunakan inovasi dan sikap untuk menghadapi masalah yang 

timbul dalam menerapkan inovasi. 

3) Langkah pengambilan kesimpulan 

Pada langkah ini subjek inovasi mengambil keputusan 

untuk menerima atau menolak inovasi yang diterapkanSehingga 

tidak mengakibatkan kerugian. 
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b. Tahap Penerapan (Implementasi) 

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan dalam menggunakan 

atau menerapkan inovasi.Dalam penerapan inovasi ada dua langkah 

yang dilakukan yaitu langkah awal penerapan dan langkah lanjutan 

pembinaan penerapan inovasi. 

1) Langkah awal mencoba menerapkan sebagian inovasi 

Misalnya, dosen diminta untuk menggunakan transparansi 

dalam setiap kuliah yang diberikannya. Namun pada awal 

pelaksanaannya dosen tersebut baru menerapkan pada satu mata 

kuliah saja, yang selanjutnya akan diterapkan untuk setiap mata 

kuliah yang diberikan. 

2) Langkah kelanjutan pembinaan penerapan inovasi 

Jika pada penerapan awal telah berhasil, para anggota telah 

mengetahui dan memahami inovasi, serta memperoleh pengalaman 

dalam penerapannya maka tinggal melanjutkan dan menjaga 

kelangsungannya. 

4. Karakteristik Inovasi Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah salah satu faktor terpenting dalam usaha 

pembangunan yang dilakukan oleh sebuah Negara. Karena menurut 

Salahuddin.
27 Pendidikan merupakan upaya pengembangan potensi 

manusiawi dari para peserta didik, baik berupa fisik, cipta maupun karsa 

agar potensi tersebut menjadi nyata dan dapat berfungsi bagi perjalan 

                                                           
27 Salahuddin, Fisafat Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011). 22. 

https://www.blogger.com/null
https://www.blogger.com/null
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kehidupan. Inovasi didefinisikan sebagai suatu ide, praktek atau obyek 

yang dianggap sebagai sesuatu yang baru oleh seorang individu, sehingga 

inovasi tersebut dapat dipandang sebagai suatu upaya untuk mencapai 

tujuan tertentu. Sedangkan Menurut Salam, Inovasi pendidikan adalah 

suatu perubahan baru yang berbeda dari hal sebelumnya, dan sengaja 

diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai suatu tujuan 

dalam dunia pendidikan.
28

 Sejalan yang dikemukakan Sa’ud, inovasi 

Pendidikan dapat dikatakan sebagai sebuah usaha untuk mengadakan 

suatu perubahan dengan tujuan untuk memperoleh hal yang lebih baik 

dalam bidang pendidikan.
29

 

Inovasi pendidikan dilakukan untuk memecahkan masalah-

masalah kependidikan. Jadi, yang merupakan suatu ide, barang, metode, 

yang dirasakan maupun diamati sebagai hal yang baru bagi hasil seseorang 

atau kelompok orang (masyarakat), baik berupa hasil inversi (penemuan 

baru) atau discovery (baru ditemukan orang), yang digunakan untuk 

mencapai tujuan pendidikan atau untuk memecahkan masalah pendidikan 

adalah pengertian inovasi pendidikan. Namun dalam konteks pendidikan, 

Inovasi dapat berjalan dengan baik dan akan menghasilkan suatu hal yang 

positif dan lebih baik, jika para praktisi pendidikan memahami beberapa 

karakteristik dari inovasi pendidikan tersebut, karena karakteristik inovasi 

                                                           
28 Salam B, Pengantar Pedagogik (Dasar-Dasar Ilmu Mendidik) (Jakarta: Rineka Cipta, 1997). 

179. 
29 Sa’ud, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008), 8. 
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pendidikan tersebut merupakan sifat yang melekat pada diri inovasi 

pendidikan itu sendiri.
30

 

Karakteristik Inovasi Pendidikan bisa dipahami berdasarkan kata 

Karakteristik dan Inovasi Pendidikan.Karakteristik adalah ciri khas atau 

bentuk-bentuk watak atau karakter yang dimiliki oleh setiap individu, 

corak tingkah laku, tanda khusus. Inovasi pendi-dikan ialah suatu ide, 

barang, metode yang di rasakan atau di amati sebagai hal yang baru bagi 

seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) baik berupa hasil invensi 

atau discovery yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan untuk 

memecahkan masalah pendidikan. 

Berdasarkan pengertian di atas, karakteristik inovasi pendidikan 

bisa diartikan sebagai ciri-ciri atau karakter yang dimilki oleh suatu ide, 

barang, metode yang di rasakan atau di amati sebagai hal yang baru bagi 

seseorang atau sekelompok orang (masyarakat) baik berupa hasil invensi 

atau discovery yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan untuk 

memecahkan masalah pendidikan. 

Karakteristik inovasi pendidikan antara lain relative advantage, 

artinya relatif berguna dibandingkan dengan yang telah ada sebelumnya; 

compatibility, artinya apakah inovasi tersebut akan konsisten terhadap 

nilai-nilai, pengalaman dan kebutuhan para adopter; testability, artinya 

seberapa jauh inovasi tersebut bisa diujicobakan di sekolah-sekolah atau di 

lembaga pendidikan; observability, artinya apakah inovasi tersebut dapat 

                                                           
30 Ihsan F, Dasar-dasar Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 192. 
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diperlihatkan secara nyata hasilnya kepada para peserta didik dan Apakah 

kita bisa melihat variasi-variasi saat mengaplikasikan inovasi tersebut; 

complexity, artinya apakah guru-guru memerlukan pelatihan untuk 

mengaplikasikan inovasi tersebut dan apakah akan menambah tugas kerja 

guru.
31

 

Sedangkan, menurut Rogers bahwa karakteristik inovasi yang 

dapat mempengaruhi cepat atau lambatnya penerimaan suatu inovasi 

adalah sebagai berikut. 

a. Keunggulan relatif, yaitu sejauh mana inovasi dianggap 

menguntungkan bagi penerimanya. Tingkat keuntungan atau 

kemanfaatan suatu inovasi dapat diukur berdasarkan nilai ekonominya, 

atau mungkin dari faktor status sosial (gengsi), kesenangan, kepuasan, 

atau karena mempunyai komponen yang sangat penting. Makin 

menguntungkan bagi penerima makin cepat tersebarnya inovasi. 

b. Konfirmanilitas atau Kompatibel (Compatibility), yaitu tingkat 

kesesuaian inovasi dengan nilai (values), pengalaman lalu, dan 

kebutuhan dari penerima. Inovasi yang tidak sesuai dengan nilai atau 

norma yang diyakini oleh penerima tidak akan diterima secepat inovasi 

yang sesuai dengan norma yang ada. Misalnya penyebarluasan 

penggunaan alat kontrasepsi di masyarakat yang keyakinan agamanya 

melarang penggunaan alat tersebut, maka tentu saja penyebar inovasi 

akan terhambat. 
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c. Kompleksitas (complexity), yaitu tingkat kesukaran untuk memahami 

dan menggunakan inovasi bagi penerima. Suatu inovasi yang mudah 

dimengerti dan mudah digunakan oleh penerima akan cepat tersebar, 

sedangkan inovasi yang sukar dimengerti atau sukar digunakan oleh 

penerima akan lambat proses penyebarannya. Misalnya masyarakat 

pedesaan yang tidak mengetahui tentang teori penyebaran bibit 

penyakit melalui kuman, diberitahu oleh penyuluh kesehatan agar 

membiasakan memasak air yang akan diminum, karena air yang tidak 

dimasak jika diminum dapat menyebabkan sakit perut. Tentu saja 

ajakan itu sukar diterima. Makin mudah dimengerti suatu inovasi akan 

makin cepat diterima oleh masyarakat. 

d. Trialabilitas (trialability), yaitu dapat dicoba atau tidaknya suatu 

inovasi oleh penerima. Suatu inovasi yang dicoba akan cepat diterima 

oleh masyarakat daripada inovasi yang tidak dapat dicoba lebih dulu. 

Misalnya penyebarluasan penggunaan bibit unggul padi gogo akan 

cepat diterima oleh masyarakat jika masyarakat dapat mencoba dulu 

menanam dan dapat melihat hasilnya; dan dapat diamati (observability) 

yaitu mudah tidaknya diamati suatu hasil inovasi.  

Suatu inovasi yang hasilnya mudah diamati akan makin cepat 

diterima oleh masyarakat, dan sebaliknya inovasi yang sukar diamati 

hasilnya, akan lama diterima oleh masyarakat. Misalnya 

penyebarluasan penggunaan bibit unggul padi, karena petani dapat 

dengan mudah melihat hasil padi yang menggunakan bibit unggul 
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tersebut, maka mudah untuk memutuskan mau menggunakan bibit 

unggul yang diperkenalkan. Tetapi mengajak petani yang buta huruf 

untuk mau belajar membaca dan menulis tidak dapat segera dibuktikan 

karena para petani sukar untuk melihat hasil yang nyata 

menguntungkan setelah orang tidak buta huruf lagi. 

Dari kelima karakteristik inovasi pendidikan didapat peta konsep 

antara lain 1) keunggulan reatif, manfaat, menguntungkan pengguna, 

ekonomis, kepuasan pengguna; 2) kompleksitas, kerumitan, tingkat 

kesulitan; 3) kompatibilitas, kesesuaian dengan nilai, kesesuaian 

dengan pengalaman, kesesuaian dengan kebutuhan; 4) trialabilitas, 

dapat diuji coba, bergerak dan fakta; dan 5) observability, dapat 

diamati, terlihat, dapat dirasakan.
32

 

1) Boarding School 

a) Pengertian Boarding School 

Boarding school terdiri dari dua kata yaitu boarding dan 

school.yang berasal dari Bahasa Inggris.Boarding berarti asrama 

dan school berarti sekolah. Boarding School adalah sistem 

sekolah berasrama, dimana peserta didik dan juga para guru dan 

pengelola sekolah tinggal di asrama yang berada dalam 

lingkungan sekolah dalam kurun waktu tertentu biasanya satu 

semester diselingi dengan berlibur satu bulan sampai 

menamatkan sekolahnya. 
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 Muhammad Kristiawan, Inovasi Pendidikan (Ponorogo: Wade Group, 2018), 25. 
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Boarding school atau sekolah berasrama.Para siswa 

mengikuti pendidikan reguler dari pagi hingga siang di sekolah 

kemudian dilanjutkan dengan pendidikan agama atau pendidikan 

nilai-nilai khusus di malam hari. Selama 24 jam anak didik 

berada dibawah pendidikan dan pengawasan para guru 

pembimbing. 

Boarding school adalah lembaga pendidikan di mana para 

siswa tidak hanya belajar tetapi juga bertempat tinggal dan hidup 

menyatu dengan di lembaga tersebut. Boarding School 

mengkombinasikan tempat di rumah, dipindah ke institusi 

sekolah, dimana sekolah tersebut disediakan berbagai fasilitas 

tempat tinggal; ruang tidur, ruang tamu, ruang belajar dan tempat 

olah raga, perpustakaan, kesenian. 

Maksudin mendefinisikan bahwa Boarding School adalah 

sekolah yang memiliki asrama, dimana para siswa hidup; belajar 

secara total di lingkungan sekolah. Karena itu segala jenis 

kebutuhan hidup dan kebutuhan belajar disediakan oleh 

sekolah.
33

 Mengapa Boarding School ?Jawabnya adalah karena 

kelebihan model sekolah ini. Adapun kelebihannya yaitu: kelas 

lebih kecil, semua siswa dapat berpartisipasi dalam program 

belajar, mutu akademik dan skill menjadi prioritas Boarding 
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IT Abu Bakar Yogyakarta, (Jurnal, Sosio-Religia Vol 8 No 2, 2009), 709-733 
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School, dapat memanfaatkan secara optimal sumber-sumber 

belajar, dan dapat berkomunikasi langsung dengan pembimbing. 

b) Karakteristik Boarding School 

Secara embrional, boarding school telah mengembangkan 

aspek-aspek tertentu dari nilai-nilai yang ada pada masyarakat. 

Sejak awal berdirinya lembaga ini sangat menekankan kepada 

moralitas dan menjunjung tinggi nilai-nilai kemandirian, 

kesederhanaan, dan sejenisnya.
34

 

Karakteristik sistem pendidikan Boarding School, 

diantaranya adalah: 

(1) Dari segi sosial, sistem boarding school mengisolasi anak 

didik dari lingkungan sosial yang heterogen yang cenderung 

buruk. Di lingkungan sekolah dan asrama dikonstruksi suatu 

lingkungan sosial yang relatif homogen yakni teman sebaya 

dan para guru pembimbing. Homogen dalam tujuan yakni 

menuntut ilmu sebagai sarana mengejar cita-cita. 

(2) Dari segi ekonomi, Boarding School memberikan layanan 

yang paripurna sehingga menuntut biaya yang cukup tinggi. 

Oleh karena itu anak didik akan benar-benar terlayani dengan 

baik melalui berbagai layanan dan fasilitas. 

(3) Dari segi semangat religiusitas, Boarding School menjanjikan 

pendidikan yang seimbang antara kebutuhan jasmani dan 
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ruhani, intelektual dan spiritual. Diharapkan akan lahir 

peserta didik yang tangguh secara keduniaan dengan ilmu dan 

teknologi, serta siap secara iman dan amal saleh.
35

 

Dari beberapa karakteristik sistem pendidikan Boarding 

School, peneliti menyimpulkan bahwa dari segi sosial, sistem 

Boarding School menghindarkanpeserta didik dari lingkungan 

social dengan tujuan yakni menuntut ilmu sebagai sarana 

mengejar cita-cita. Adapun dari segi ekonomi, Boarding School 

memberikan layanan kepada peserta didik untuk hidup mandiri 

sehingga menuntut biaya yang cukup tinggi. Oleh karena itu anak 

didik akan benar-benar terlayani dengan baik melalui berbagai 

layanan dan fasilitas yang disediakan oleh sekolah, baik 

pelayanan belajar mengajar dan pelayanan keagamaan. Dari segi 

religius, Boarding School memberikan pendidikan yang 

seimbang antara pendidikan jasmani dan ruhani, intelektual dan 

spiritual agar peserta didik dapat menjadi manusia tangguh secara 

keduniaan dengan ilmu dan teknologi, serta memiliki jiwa 

ketaqwaan yang kuat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data, tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan cara ilmiah, 

data ilmiah, tujuandankegunaan.
36

 

Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah 

(rasional, empiris, dan sistematis) untuk mendapatkan data yang valid dengan 

tujuan dapat ditemukan, dibuktikan, dan dikembangkan suatu pengetahuan 

tertentu, sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan, dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan. 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kualitatif deskriptif. Metode penelitian kualitatif didefinisikan sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata  

tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat di amati.
37

 

Penggunaan pendekatan kualitatif dalam penelitian ini dimaksudkan 

untuk memperoleh data asli dan alamiah, artinya suatu data yang sesuai 

dengan keadaan sesungguhnya dan memiliki makna yang mendalam, sehingga 

melalui pendekatan kualitatif setiap fenomena yang ada dilapangan dan 
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 Sugiyono, MetodePenelitianKuantitatifKualitatifdan R&D(Bandung: RinekaCipta, 2008), 2. 
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 J Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 6. 
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berkaitan dengan tujuan penelitian dapat dipahami secara mendalam sesuai 

nilai dibalik yang tidak nampak.
38

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif, yaitu suatu jenis penelitian yang menekankan pada penalaran yang 

berdasarkan tekstual dan kontekstual, Sebab dalam penelitian ini nantinya 

akan menghasilkan kata-kata tertulis bukan berupa angka-angka. Sesuai 

dengan pendapat Bogdan dan Taylor dalam Moleong, mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai “prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku 

yang bisa diamati”.
39

 

Sedangkan pendekatan deskriptif yaitu data yang terkumpul kata-kata, 

gambar, bukan angka-angka. Walaupun ada angka-angka sifatnya sebagai 

penunjang. Data yang diperoleh berupa transkip interview, catatan lapangan, 

foro, dokumentasi pribadi dan lain-lain.
40

 

Jadi penelitian kualitatif deskriptif adalah suatu jenis penelitian untuk 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati serta diinterpretasikan secara tepat. 

Data yang termasuk dalam data kualitatif adalah: 

1. Sejarah berdirinya obyek penelitian.  

2. Visi dan misi obyek penelitian.  

3. Letak geografis dan fasilitas obyek penelitian .  

4. Struktur organisasi obyek penelitian.  
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011), 15. 
39

 J Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 4. 
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 Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif(Bandung: Pustaka Setia, 2009), 9. 
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5. Program penunjang obyek penelitian.  

6. Data tentang pelaksanaan program kelas unggulan.  

7. Data tentang keberhasilan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

B. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi yang dijadikan penelitian adalah Madrsah Aliyah Sabda 

Ria Nada  sumbermalang peneliti menemukan fenomena menarik di Madrsah 

Aliyah Sabda Ria Nada kecamatan Sumbermalang kabupaten Situbondo 

merupakan sebuah madrasah yang senantiasa untuk selalalu berupaya 

meningkatkan kualitas pendidikan guna mencetak peserta didik tidak hanya 

memiliki keluasan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) tetapi juga 

memiliki kecerdasan sepiritual dan keluhran budi serta ahklak yang dapat 

dijadikan pedoman dalam kehidupan sesuai dengan tugasnya sebagai kholifah  

dibumi. Dalam rangka mewujudkan tujuan tersebut MA Sabda Ria Rada 

menggabungkan pendidikan formal dengan sistem asrama yang diadopsi 

untuk menunjang visi sekolah untuk membentuk generasi islam kaffah, sistem 

asrama dikondisikan dengan membentuk meliu pendidikan. 

Inovasi berikutnya dalam hal metode pembelajaran dengan 

menerapkan metode tamyiz dalam menerjemahkan Al-Qur’an dengan mudah, 

cepat dan menyenangkan yang diajarkan diasrama. Sehingga peserta didik 

dapat mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Disisi lain MA Sabda Ria Nada Sumbermalang merupakan tempat 

yang respresentative bagi peneliti sehingga memudahkan peneliti dan menarik 

untuk dijadikan sebagai tempat penelitian. 
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C. Subyek Penelitian 

Penentuan subyek penelitian ini digunakan teknik purposive sampling, 

yaitu teknik penarikan subyek penelitian yang berdasarkan pada ciri-ciri atau 

sifat tertentu yang diperkirakan mempunyai hubungan serta dengan ciri-ciri 

atau sifat-sifat yang ada dalam populasi yang sudah diketahui sebelumnya. 

Obyek penelitian yang peneliti maksud adalah civitas akademika (baik 

guru atau ustadz yang berada dalam Yayasan MA Sabda Ria nada dan siswa). 

Subyek pada penelitian kualitatif dinamakan sebagai narasumber, partisipan, 

atau informan. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling 

menjadikan narasumber dipilih melalui pertimbangan dan tujuan tertentu, 

yakni haruslah orang yang mengetahui, memahami, dan mengalami kejadian 

atau situasi sosial yang akan diteliti.
41

 

Dalam penelitian ini peneliti telah menentukan beberapa informan 

(subyek penelitian), diantaranya adalah: 

1. Kepala sekolah  

2. Guru  

3. Pengerus asrama 

4. Peserta didik 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data empiris yang sebaik-baiknya, diperlukan 

adanya pengumpulan data yang tepat dan sesuai dengan masalah serta obyek 

yang diteliti. 
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Metode pengumpulan data yang peniliti gunakan dalam mengumpulkan 

data-data, informasi dan fakta di lapangan yaitu menggunakan metode 

observasi, in depth interview (wawancara mendalam) dan dokumentasi.
42

 

1. Observasi 

Nasution menyatakan, observasi adalah dasar semua ilmu 

pengetahuan. Artinya para ilmuwan hanya dapat bekerja dengan data, 

yaitu fakta tentang dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
43

 

Melalui observasi peneliti dapat belajar tentang kenyataan perilaku 

manusia atau objek dalam suatu situasi maupun makna dari perilaku 

tersebut. Pelaksanaan observasi dapat dilakukan dalam beberapa cara 

tergantung pada situasi objek yang akan diteliti. 

Dalam penelitian ini digunakan observasi sistematis, dimana 

peneliti melakukan langkah sistematis dalam mengamati obyek penelitian 

dengan menggunakan pedoman instrumen observasi, sehingga dapat 

menghasilkan data yang sesuai dengan fokus masalah yang telah 

ditetapkan.Observasi terbagi menjadi 2 bagian yaitu: 

a. Observasi Berperan Serta (Participant Observation) 

Observasi partisipan adalah pengamat dalam hal ini menjadi 

anggota penuh dari kelompok yang diamatinya. Dengan demikian ia 

dapat memperoleh informasi apa saja yang dibutuhkannya, termasuk 

yang dirahasiakan sekalipun.
44
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Pengamatan berperanserta pada dasarnya mengadakan 

pengamatan dan mendengarkan secermat mungkin sampai pada hal 

yang sekecil-kecilnya. Menurut Bogdan observasi berperan serta  

adalah pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan 

interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti 

dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan selama itu data dalam 

bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan berlaku 

tanpa gangguan.
45

 Sebagai pengamat, peneliti berperan serta dalam 

kehidupan sehari-hari subjeknya pada setiap situasi yang diinginkan 

dapat dipahaminya. 

Dalam observasi partisipan, peneliti harus mengikuti beberapa 

petunjuk sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor 

sebagai berikut: 

1) Jangan mengambil sesuatu dari lapangan secara pribadi, hal ini perlu 

diperhatikan karena apa yang akan dilakukan di lapangan itu 

merupakan bagian dari proses lapangan itu sendiri. 

2) Rencakan kunjungan pertama untuk menemui seseorang perantara 

yang nantinya akan memperkenalkan peneliti, orang yang memberi 

izin barangkali dapat melakukannya atau setidak-tidaknya 

menganjurkan berkunjung kepada seseorang yang disarankan. 

3) Jangan berambisi untuk mendapatkan sebanyak mungkin informasi 

pada hari-hari pertama berada di lapangan, ciptakan kemudahan diri 
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sendiri di lapangan. Persingkat kunjungan pertama sampai sekitar 

satu jam atau kurang. Gunakan momen itu untuk memperoleh 

perkenalan pertama dan untuk memperoleh gambaran umum. Dalam 

waktu singkat banyak muka baru yang perlu dipelajari. Sesudah 

selesau setiap kunjungan, buatlah segera cacatan lapangan. Jika 

percakapan berlangsung lama dan isi pembicaraan menjadi terlalu 

banyak, waktu mencatat oada catatan lapangan menjadi sempit. 

4) Bertindak secara relatif pasif, tunjukkan perhatian dan kesungguhan 

tentang apa yang dipelajari oleh peneliti dan jangan dulu 

mengajukan terlalu banyak pertanyaan yang khusus, terutama dalam 

bidang yang barangkali bertentangan. Tanyakan pertanyaan umum 

yang memberikan kesempatan kepada subjek untuk berbicara. 

5) Bertindaklah dengan lemah-lembut, sewaktu peneliti diperkenalkan 

kepada orang-orang, tersenyumlah dan tunjukkan kesopanan yang 

dapat diterima. Tegurlah orang yang bertemu di suatu tempat, 

barangkali orang-orang akan bertanya “Mengapa Anda di sini?” 

ulangilah apa yang diceritakan kepada penguasa pemberi izin, tetapi 

dalam bentuk yang pendek dan disederhanakan. Jadilah peneliti 

yang suka dan gemar berperilaku yang tidak agresif.
46

 

b. Observasi Nonpartisipan 

Observasi non partisipan adalah peneliti sebagai pengamat 

dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai pemeran serta tetapi melakukan 
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fungsi pengamatan. Peranan demikian masih membatasi para subjek 

menyerahkan dan memberikan informasi terutama yang bersifat 

rahasia.
47

 

Kalau dalam observasi partisipan peneliti terlibat langsung 

dengan aktivitas orang-orang yang sedang diamati maka dalam 

observasi nonpartisipan peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai 

pengamat independen. Misalnya dalam suatu pembelajaran, peneliti 

dapat mengamati bagaimana proses pembelajaran yang ada di dalam 

kelas. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat 

kesimpulan tentang proses belajar mengajar dalam kelas. Pengumpulan 

data dengan observasi nonpartisipan ini tidak akan mendapatkan data 

yang sangat mendalam dan tidak sampai pada tingkat makna. Makna 

adalah nilai-nilai di balik perilaku yang tampak, yang terucapkan dan 

yang tertulis. 

Fokus perhatian paling esensial dari peneliti kualitatif adalah 

pemahaman dan kemampuannya dalam membuat makna atas suatu 

kejadian atau fenomena pada situasi yang tampak.
48

 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi 

nonpartisipan, dimana peneliti hanya bertindak sebagai pengamat saja. 

Data yang diperoleh dari metode obsevasi ini antara lain adalah: 

1) Letak geografis obyek penelitian. 

2) Kondisi sarana dan prasarana obyek penelitian. 

                                                           
47
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3) Aktifitas obyek penelitian. 

4) Interview atau wawancara 

Interview atau wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu, percakapan tersebut dilakukan oleh dua belah pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yakni pihak terwawancara yakni yang 

memberi jawaban atas pertanyaan.
49

 

Wawancara mendalam (in depth interview), teknik 

pengumpulan data dengan wawancara dilakukan dengan cara bertukar 

informasi dan ide melalui tanya-jawab secara lisan sambil bertatap 

muka antara peneliti dengan narasumber, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara percakapan yang berisi data dan 

informasi dari hasil tanya-jawab kemudian dicatat dalam buku tulis dan 

ditekan dengan voice recorder smartphone dengan instrumen yang 

digunakan adalah peneliti sendiri sebagai human instrument, block note 

dan voice recorder.
50

 

Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara dibedakan atas: 

1) Interview bebas (inguided interview), dimana pewawancara bebas 

mengajukan pertanyaan apa saja dengan hanya berpatokan pada data 

yang akan dikumpulkan. 

2) Interview terpimpin (guided interview), yaitu interview yang 

dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan 

pertanyaan lengkap dan terperinci. 

                                                           
49
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3) Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas 

dengan interview terpimpin.
51

 

Metode interview dalam penelitian ini menggunakan 

wawancara “smi structured” dimana peneliti mula-mula menanyakan 

serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu 

diperdalam untuk mengorek keterangan lebih lanjut. Tujuan dari 

wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara 

lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat 

dan ide-idenya.
52

 

Peneliti menggunakan metode ini dengan alasan bahwa dengan 

interview bisa lebih memperjelas data yang ingin diperoleh, bisa 

menanyakan secara langsung dengan yang bersangkutan terhadap suatu 

masalah agar tidak terjadi salah persepsi. 

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang sejarah 

berdirinya MA Sabda Ria Nada Situbondo, latar belakang 

diselenggaranya inovasi pendidikan islam MA Sabda Ria Nada 

Situbondo, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dalam inovasi pendidikan agama islam. 

2. Dokumentasi 

Metode dokumenter adalah teknik untuk mempelajari data yang 

sudah tercatat dalam beberapa dokumen, dimana data tersebut dapat 

dijadikan bahan dalam melengkapi data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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 Arikunto, Prosedur penelitian: suatu pendekatan praktek, 132 
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 Sugiyono, Metode penelitian kualitatif dan R&D, 233. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 47 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau monumental dari 

seseorang, studi dokumen ini merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
53

 

Dari uraian diatas maka penelitian menggunakan metode ini untuk 

mendapatkan data-data yang sudah didokumentasikan seperti buku-buku, 

foto-foto, laporan, arsip dan data lainnya. 

Adapun hasil yang diperoleh dari dokumenter adalah struktur: 

a. Struktur organisasi MA Sabda Ria Nada Situbondo 

b. Profil sekolah, visi dan misi MA Sabda Ria Nada Situbondo 

c. Sarana dan prasarana MA Sabda Ria Nada Situbondo 

d. Data keadaan guru MA Sabda Ria Nada Situbondo 

e. Data siswa MA Sabda Ria Nada Situbondo 

E. Analisis Data 

Miles dan Huberman.
54

 Mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 

dara kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Proses analisis data ini 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi 

data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Analisis data 

yang akan peneliti gunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, 

yaitu peneliti akan mencoba menganalisa hasil temuan dan data yang peneliti 

dapatkan dari berbagai sumber data di lapangan dengan teori yang ada 
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kemudian menyajikannya dalam bentuk narasi deskriptif untuk memberikan 

gambaran secara lengkap kepada pembaca. 

Untuk menganalisis data dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, 

peneliti akan menggunakan model analisis data yang dikembangkan oleh 

Miles dan Huberman. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Dalam 

model analisis yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman ini terdapat tiga 

langkah analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclution 

drawing/ verification.
55

 

1. Data Reduction 

Langkah pertama adalah data reduction (reduksi data), data yang 

diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu 

dicatat secara teliti dan rinci.
56

 Pada langkah awal ini yang dilakukan 

adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dan membuang hal yang tidak perlu dari data-data yang 

telah diperoleh dari lapangan. Data yang telah pilih-pilih akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan akan mempermudah peneliti untuk 

mendapatkan data selanjutnya. Langkah ini berlangsung selama proses 

penelitian, yaitu mulai dari awal hingga akhirnya laporan penelitian 

tersusun. 
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2. Data Display 

Langkah yang kedua adalah data display (penyajian data), setelah 

data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Dalam 

langkah ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori.
57

 Data yang peneliti sajikan adalah dari 

pengumpulan data yang kemudian dipilih, data yang digunakan adalah data 

yang berkaitan dengan masalah penelitian, sehingga data tersebut dapat 

disajikan. Dalam hal ini adalah informasi berupa penerapan program kelas 

unggulan dalam meningkatkan keberhasilan pembelajaran pendidikan 

agama islam  di MA Sabda Ria NADA dan teori yang berkaitan dengan 

program kelas unggulan dan mengenai pelaksanaan, perencanaan, dan 

evaluasi program kelas unggulan dalam meningkatkan keberhasilan 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

3. Conclution drawing/verification 

Langkah ketiga adalah conclution drawing/verification adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Pada langkah ini peneliti akan 

mencari makna dari data yang sudah terkumpul dan dikelompokkan 

sebelumnya, kemudian peneliti akan menarik kesimpulan pada setiap 

kelompok tersebut untuk kemudian di cocokkan dengan teori yang ada. 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa 

deskripsi/ gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 
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atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data penelitian kualitatif menurut Sugiyono lebih 

menekankan pada aspek validitas.Validitas merupakan derajat ketepatan 

antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan data yang dapat 

dilaporkan peneliti dimana dalam penelitian kualitatif dinamakan uji 

kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil penelitian kualitatif.
58

 Uji 

kredibilitas data dapat dilakukan salah satunya dengan teknik trianggulasi. 

Teknik triangulasi merupakan teknik pengumpulan data gabungan dari 

berbagai terknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada.
59

 Adapun 

teknik triangulasi yang peneliti pergunakan dalam penelitian adalah teknik 

trianggulasi sumber dan data, berarti untuk mendapatkan data dari sumber 

yang berbeda-beda dengan teknik pengumpulan data yang sama.
60

 

Penggunaan teknik triangulasi sumber peneliti berlakukan dengan cara 

melakukan wawancara mendalam kepada beberapa narasumber yang menjadi 

subyek penelitian. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lebih 

dalam dan memiliki tingkat kredibilitas yang tinggi tentang penerapan inovasi 

pendidikan agam islam di MA Sabda Ria Nada Sumbermalang serta 

keterkaitannya dengan peran serta dan partisipasi masyarakat di dalamnya. 

Hal tersebut dapat dicapai dengan jalan: 
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1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatan secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu 

4. Membandingakan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Untuk menjamin kepercayaan dan keabsahan dalam pengambilan data, 

kredibilitasnya akan diteliti dengan cara: 

1. Perpanangan waktu keikutsertaan, maksudnya peneliti berusaha denan 

waktu yang lama melibatkan diri dengan pihak sekolah. Dengan waktu 

yang lama, penulis dapat mengenal lebih jauh MA Sabda Ria Nada. 

2. Ketekunan pengamatan, maksudnya dalam pengujian keabsahan data 

dilakukan dengan cara mengamati dan membaca yang diperlukan dapat 

diidentifikasi, dipilih, dan selanjutnya dapat diperoleh data yang akurat. 

3. Pemeriksaan dan konfirmasi, maksudnya data-data yang telah didapatkan 

di diskusikan agar mendapat masukan, kritik dan saran-saran serta arahan 

atas kekurangan yang mungkin terjadi dalam melakukan penelitian. 

G. Tahap-tahap Penelitian 

Dalam penelitian ini ada beberapa tahapan yaitu tahap sebelum 

lapangan, pekerjaan lapangan, analisi data dan penulisan laporan. 

Tahap sebelum ke lapangan yaitu segala macam persiapan yang di 

perlukan sebelum peneliti terjun ke dalam kegiatan penelitian.Dalam tahap ini 
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melakukan penyusunan rancangan penelitian.Dengan demikian sebelum turun 

langsung ke lapangan peneliti mempersiapkan proposal penelitian sebagai 

rancangan awal ketika nantinya terjung ke lapangan. 

Tahap pekerjaan lapangan yaitu suatu tahap dimana peneliti berusaha 

dengan sungguh-sungguh memahami latar penelitian.Di samping itu peneliti 

benar-benar dengan segala daya, usaha, dan tenanganya mempersiapkan diri 

menghadapi lapangan penelitian. 

Tahap analisi dan penulisan laporan, dimana pada tahap ini peneliti 

menyajikan dan menganalisis hasil data yang di dapatkan dilapangan. Setelah 

di analisis barulah pada tahap penulisan laporan penelitian. 

Metode merupakan hal yang sangat krusial dalam aktivitas penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

2. Lokasi Penelitian 

3. Subjek Penelitian 

4. Teknik Pengumpulan Data 

5. Analisis Data 
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BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

 

A. Gambaran Obyek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah MA Sabda Ria Nada 

Sekolah MA Sabda Ria Nadayang terletak di wilayah Kecamatan 

Sembermalang, Situbondo merupakan salah satu sekolah yang telah lama 

berkiprah dalam pendidikan di Indonesia. MA Sabda Ria Nada yang telah 

berusia 33 tahun bukanlah ada dengan sendirinya  melainkan melalui 

perjuangan dari para pendirinya. Berdirinya suatu lembaga Sekolah tidak 

lepas kaitannya dari peran seorang figur tokoh agama, dalam hal ini agama 

yang memperoleh pengakuan dari masyarakat sekitar tentang kredibilitas 

keilmuannya, kematangan sikap perilakunya dan akhlaknya.  

Tampilnya tokoh tersebut menjadi tumpuan masyarkat yang 

mengaguminya, bukan saja dengan masalah keagamaan melainkan hampir 

seluruh aspek kehidupan masyarakat yang ada disekitarnya, misalnya 

sosial, budaya, bahkan politik, dalam hal ini masyarakt turut membantu 

probematika yang dihadapi oleh tokoh itu, misalnya dalam bidang 

pengadaan sarana pendidikan seperti musholla dan fasilitas sarana lainnya, 

kemudian terbentuklah suatu kelembagaan formal yang di sebut dengan 

sekolah boarding school.  

53 
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Khusus kelembagaan pesantren Sabda Ria Nada, didirikan  

masyarakat dengan menampilkan figur tokoh yang bernama KH. 

Hasbiallah sebagai pendiri dan pengasuh pertama yang samapai saat ini. 

2. Gambaran Objek Madrasah 

Nama Sekolah : Madrasah Aliyah Sabda Ria Nada 

Alamat Sekolah : Jl. Argopuro No. 11 

: Kecamatan Sumbermalang 

: Kabupaten Situbondo 

: Provinsi Jawa Timur 

No. Statistik Sekolah / NPSN : 201052301001 / 20522687 

Nama Kepala Sekolah : Samheri,S.Pd 

No. Telp. / HP : - 

Kategori Sekolah : Potensial 

Tahun didirikan / Th. Beroprasi : 1986 / 1986 

Kepemilikan Tanah / Bangunan : Lembaga 

1) Luas Tanah : 9.305. m2 

2) Luas Bangunan : 2.301. m2 

No, Rekening Rutin Sekolah : 0542011277 

Nama Bank : Bank Jatim Capem Besuki 

Status Sekolah : Swasta 

Nilai Akreditasi : B 
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3. Visi, Misi, dan Tujuan MA Sabda Ria Nada 

Visi 

Tewujudya Insan Muslim yang Beriman, Berilmu, Beramal, 

dan Berjiwa Ikhlas 

Misi 

a. Menumbuhkembangkan rasa percya diri terhadap ajaran Islam dan 

budaya bangsa sumber kearifan dalam bertindak 

b. Melaksanakan sholat berjamaah bersama 

c. Menciptakan suasana belajar yang arif dan menyenangkan 

d. Melaksanakan pengembangan kurikulum pendidikan dan 

kependidikan. 

e. Melaksanakan program peningkatan perolehan nilai ujian sekolah dan 

ujian nasional 

f. Melaksanakan kegiatan ekstra madrasah meliputi pramuka, olah raga, 

seni baca Al-qur’an, seni musik dan PMR 

g. Melaksanakan pengembangan pendidikan sebagai bekal siswa untuk 

terjun di masyarakat. 

Tujuan  

a. Ajaran Agama Islam dilaksanakan secara rutin dan teratur dalam untuk 

memperkokoh keimanan dan ketakwaan seluruh warga madrasah. 

b. Pembinaan dan pengembangan Imtaq dan Iptek secara optimal 

c. Berprilaku jujur, sopan, dan santun 
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d. Berprestasi dalam pengembangan IPTEK, Olah Raga, seni dan budaya 

di berbagai tingkatan 

e. Memiliki keterampilan Vocasional dan mampu mengaplikasikan 

dalam kehidupan 

f. Memiliki tenaga kependidikan 

4. Letak Geografis MA Sabda Ria Nada 

MA Sabda Ria Nada terletak di Jln. Argopuro No. 11 RT/RW 

004/001 Ds. Tlogosari  Kec. Sumbermalang, Kab. Situbondo yang 

berposisi pada : 

Sebelah Selatan  : Jalan Raya Desa 

Sebelah Timur : Rumah Penduduk (Warga) 

Sebelah Utara : Perkebunan dan persawahan 

Sebelah Barat : Rumah Penduduk (Warga) 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian memuat tentang uraian data dan temuan yang diperoleh 

dengan menggunakan metode dan prosedur yang diuraikan seperti bab-bab 

sebelunya. Uraian ini berisi tentang deskripsi data yang disajikan dengan topik 

sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dalam bentuk pola, tema, 

kecenderungan dan motif yang muncul dari data.
61

 

Berdasarkan pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang peneliti lakukan, dapat dipaparkan data tentang Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang berkaitan dengan Inovasi 
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Pendidikan Agama Islam di Boarding SchoolMA Sabda Ria Nada Kecamatan 

Sumbermalang, Kabupaten Situbondo.  

1. Bentuk-Bentuk Inovasi Pendidikan Agama Islam Boarding School Di  

Ma Sabda Ria Nada Sumbermalang Situbondo 2019/2019. 

Mengenai bentuk-bentuk inovasi pendidikan Agama Islam 

Boarding School di MA Sabda Ria Nada, Muhammad Thahir menjelaskan: 

”Kalo mengenai bentuk-bentuk inovasi disini sebenarmya 

dilakukan pada proses pembelajarannya. Mulai dari kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan dikembangkan juga 

pada keterampilan guru dalam mengelolanya. Ada beberapa metode 

yang memang diterapkan disini, yakni metode ceramah sampai 

unjuk kerja. Sebenarnya bentuk-bentuk inovasi pendidikan yang 

dikembangkan ada yang model top down model yaitu segala 

perencanaan sudah dikonsep oleh atasan dek”.
62

 

 

Sedangkan menurut K.H. Hasbiallah selaku guru Pendidikan 

Agama Islam, bentuk-bentuk Inovasi Pendidikan Agama Islam boarding 

school di MA Sabda Ria Nada mengatakan: 

“Inovasi pendidikan memang tiap tahun selalu kami kembangkan 

dengan baik untuk mengatasi kejenuhan siswa dalam belajar 

maupun untuk mengembangkan kemampuan guru dalam menguasai 

materi. Karna ini menyangkut nasib siswa kami ke depannya. 

Bentuk inovasi yang kami kembangkan yaitu model top down yaitu 

semua perencanaan sudah mengacu berdasarkan ketentuan dari 

atasan baik dari ketentuan kepala sekolah  maupun dari dinas 

sendiri. Tapi tak menutup kemungkinan kami juga menggunakan 

bentuk inovasi bottom up model karna kami mengedepankan 

musyawarah dalam mengambil kebijakan, dan hasil musyawarah 

pada tahun lalu kami kembangkan di kelas yakni dengan 

membentuk kelompok kecil sehingga guru mudah dalam memantau 

siswa”.
63
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Selain itu peneliti juga mewawancarai Waka Kurikulum, Bahrul 

Ulum mengenai bentuk-bentuk Inovasi Pendidikan Agama Islam boarding 

school di MA Sabda Ria Nada mengatakan: 

“Perencanaan pembelajaran yang kami kembangkan mengacu pada 

ketentuan dari Dinas. Yakni segala macam pel;ajaran yang 

diterapkan mngikuti dinas sedangkan kurikulum lokal juga kami 

terapkan. Jadi bentuk inovasi pendidikan disini itu ada dua model 

yakni model top down dan model bottom up dek. Pendidikan 

agama islam sendiri kurikulumnya juga selalu mengacu pada 

perkembangan zaman sehingga dalam pembelajaran tak hanya 

metode ceramah saja. Melainkan banyak macam inovasi dan 

metode yang kami terapkan. Biar siswa tidak bosen, berbeda 

dengan pembelajaran zaman dulu yang monoton, selain itu melalui 

pengembangan kelompok kecil setiap guru membuat catatan 

keberhasilan dalam belajar yang kemudian catatan tersebut menjadi 

bahan pertimbangan untuk kemudian ditidandak lanjuti di Asramah 

sehingga kekurangan dan kelemahan kami dalam melaksanakan 

proses pembelajaran di imbangi dengan tindak lanjut”.
64

 

 

Dalam kesempatan lain peneliti mewawancarai Kepala Sekolah, 

Bapak Samheri mengatakan: 

“Bentuk-bentuk inovasi di sekolah ini menerapkan ketentuan dari 

dinas dan kebijakan lembaga sendiri. Jadi apa-apa yang 

menyangkut materi pembelajaran sampai penyusunan RPP selalu 

disesuaikan dengan ketentuan dari atasan.Namun, juga ada 

kurikulum lokal yang kami kembangkan dari kegiatan keagamaan 

dan lain sebagainya.Disini kan sistem Asramah atau boarding 

school dek selain itu siswa kami dikelompokkan dalam kelompok 

kecil atau dalam satu kelas hanya berisi 15 siswa sehingga guru 

dapat lebih fokus dalam memberi perhatian”.
65

 

 

Dan di hari berikutnya peneliti mendatang salah satu pengajar yang 

bertugas di Asramah dan Pengajar tersebut menuturkan : 

“Sekolah kami membuat perubahan atau Inovasi yakni sekolah 

memberikan catatakan keberhasilan siswa semisal, hafalan surat-

surat pendek hari ini dari 15 anak ada 3 anak yang belum tuntas, 
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maka dari catatan tersebut tenaga pendidik atau guru di Asramah 

memberikan perhatian lebih pada 3 anak agar kemampuannya sama 

dengan temanya yang lain. Atau pada bab prakik thaharah pada 

kelompok yang lain kami mendapat catatan ada beberapa anak yang 

belum memahami, maka menjadi tugas kami agar pembelajaran di 

Asramah dapat menguatkan kelemahan pembelajaran dikelas 

sehingga melalui inovasi tersebut diharapkan semua siswa dapat 

berperan aktif dalam pembelajaran”. 

 

Berdasarkan hasil observasi peneliti, Inovasi pendidikan yang 

dikembangkan di MA Sabda Ria Nada selalu mengikuti ketentuan dari 

Kemenag dari masa ke masa namun tidak melupakan otonimi sekolah 

yakni melalu hasil musyarah mufakat setiap elemen. sebagai mana 

diungkapkan beberapa pihak diatas bahwa inovasi yang digunakan adalah 

hasil musyawarah antara semua elemen sekolah. Dengan adanya model 

pembelajaran dengan kelompok kecil diharapkan semua siswa dapat 

mengambil peran didalamnya, dan kekurangan atau kelemahan 

pembelajaran didalam kelas dapat ditindak lanjuti di Asramah.  

Dalam inovasi pendidikan, ada dua buah model inovasi yang baru, 

yaitu sebagai berikut, (1) Top-down Model, yaitu inovasi pendidikan yang 

diciptakan oleh pihak tertentu sebagai pimpinan/atasan yang diterapkan 

kepada bawahan, seperti halnya inovasi pendidikan yang dilakukan oleh 

Kemendiknas dan Kemenag selama ini.Inovasi pendidikan seperti yang 

dilakukan di Depdiknas yang disponsori oleh lembagalembaga asing 

cenderung merupakan “top- down inovation”. Inovasi ini sengaja 

diciptakan oleh atasan sebagai usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan 

atau pemerataan kesempatan untuk memperoleh pendidikan, ataupun 

sebagai usaha untuk meningkatkan efisiensi dan sebagainya. Inovasi seperti 
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ini dilakukan dan diterapkan kepada bawahan dengan cara mengajak, 

menganjurkan, bahkan memaksakan suatu perubahan untuk kepentingan 

bawahannya. Bawahan tidak punya otoritas untuk menolak 

pelaksanaannya. Contoh inovasi yang dilakukan oleh Depdiknas adalah 

Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA), Guru Pamong, Sekolah Persiapan 

Pembangunan, Guru Pamong, Sekolah kecil, Sistem Pengajaran Modul, 

Sistem Belajar Jarak Jauh, dan lainlain. Inovasi pendidikan yang berupa 

top-down model tidak selamanya berhasil dengan baik. Hal ini disebabkan 

oleh banyak hal antara lain penolakan para pelaksana seperti guru yang 

tidak dilibatkan secara penuh, baik dalam perencananaan maupun 

pelaksanaannya. (2) Bottom-upmerupakan model inovasi yang lebih berupa 

bottom-up model dianggap sebagai suatu inovasi yang langgeng dan tidak 

mudah berhenti karena para pelaksana dan pencipta samasama terlibat, 

mulai dari perencanaan sampai pada pelaksanaan. Oleh karena itu, 

masingmasing bertanggung jawab terhadap keberhasilan suatu inovasi 

yang mereka ciptakan. Bottom-up model adalah model inovasi dan hasil 

ciptaan dari bawah serta dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan 

penyelenggaraan dan mutu pendidikan. Model inovasi yang diciptakan 

berdasarkan ide, pikiran, kreasi, dan inisiatif dari sekolah, guru atau 

masyarakat yang umumnya disebut model bottom-up innovation.  

Ada inovasi yang juga dilakukan oleh guruguru, yang disebut 

dengan bottom-up innovation. Model ini jarang dilakukan di Indonesia 

karena bersifat sentralistis. Pembahasan tentang model inovasi seperti 
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model top-down dan bottom-up telah banyak dilakukan oleh para peneliti 

dan para ahli pendidikan. Di samping kedua model yang umum tersebut, 

ada hal lain yang muncul tatkala membicarakan inovasi pendidikan, yaitu: 

(1) kendala kendala, termasuk resistensi dari pihak pelaksana inovasi, 

seperti guru, siswa, masyarakat dan sebagainya; (2) faktorfaktor seperti 

guru, siswa, kurikulum, fasilitas, dan dana; (3) lingkup sosial masyarakat 

2. Penerapan Inovasi Pendidikan Agama Islam  Boarding School  Ma 

Sabda Ria Nada Sumbermalang Situbondo 2018/2019. 

Penerapan inovasi pendidikan agama islamboarding school di MA 

Sabda Ria Nada, peneliti juga mewawancarai guru Pendidikan Agama 

Islam. KH. Hasbiallah mengatakan: 

“Pelaksanaan Inovasi di lembaga kami Alhamdulillah berjalan 

dengan lancar dan berhasil, hal tersebut terbukti dari statistik 

hafalan Surat-surat pendek siswa kami jika tahun-tahun sebelumnya 

targat hafalan Juz Amma sangat sulit dicapai dengan metode 

kelompok kecil dan Boarding school kami dengan mudah 

memantau siswa dan hasilnya cukup memuaskan hingga tahun ini 

ada beberapa anak yang hafal dari juz dua puluh delapan  ”.
66

 

 

Sedangkan menurut Kepala Sekolah Samheri menjelaskan: 

“Dengan menerapkan kelompok kecil Puji syukur tahun ini banyak 

yang berubah, guru-guru lebih mudah memantau siswa sehingga 

setiapkali evalusi hampir jarang ada keluhan dari guru Fiqih, Al-

Qur’an Hadist, atau Bahsa Arab tentang siswa yang bolos atau 

tidak menyetor hafalan”.
67

 

 

Dalam kesempatan lain, peneliti mewawancarai Waka Kurikulum, 

Bahrul Ulum mengenai penerapan inovasi pendidikan agama di MA Sabda 

Ria Nada, menjelaskan: 
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“Implementasi inovasi PAI disekolah terkait dengan kurikulum 

sebenarnya ada beberapa strategi yang diterapkan yakni strategi 

pendidikan sendiri, ada juga strategi bujukan, paksaan, ada strategi 

fasilitatif. Strategi pendidikan ini tergantung individu gurunya 

sendiri mau menggunakan metode dan strategi yang mana. Kalo 

strtegi fasilitatif disini menyangkut bahan ajar dan kurikulum yang 

sudah menjadi patokan pembelajaran mulai dari, bahan ajar, 

fasilitas penunjang dan lain sebagainya yang mendukung kegiatan 

pembelajaran”.
68

 

 

 Peneliti juga melakukan wawancara terhadap siswa mengenai 

penerapan inovasi pendidikan agama islam, Ahmad Asmito siswa kelas XI 

mengatakan: 

“Pembelajaran dikelas saat ini bervariasi pak. Apalagi pada mata 

pelajaran Fiqih sudah ada perubahan gak monoton dan gak hanya 

ceramah saja. Ada beberapa strategi yang digunakan oleh guru. 

Kedekatan antara kami siswa dengan guru selalu terjalin dengan 

baik. Seolah-olah guru sudah menjadi teman sendiri, atau praktik 

yang sehingga kami tidak hanya hafal tapi paham,jadi enak kalo 

mau bertanya atau belajar bareng pak. Belajarnya itu tak 

membosankan pak”.
69

 

 

Hasil dari observasi yang dilakukan peneliti terkait dengan 

penerapan inovasi pendidikan agama islam boarding school di MA Sabda 

Ria Nada, Salah satu faktor yang ikut menentukan efektivitas pelaksanaan 

program perubahan sosial adalah ketepatan penggunaan strategi. Akan 

tetapi, memilih strategi yang tepat bukan pekerjaan yang mudah. Sukar 

untuk memilih satu strategi tertentu guna mencapai tujuan atau target 

perubahan sosial tertentu.Strategi fasilitatif digunakan untuk 

memperbaharui bidang pendidikan.    

  

                                                           
68

 Bahrul Ulum, Wawancara, Situbondo, 14 September 2018 
69

 Ahmad Asmito,Wawancara, Situbondo, 14 September 2018 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 63 

Adanya kurikulum baru dengan pendekatan keterampilan proses 

misalnya, memerlukan perubahan atau pembaharuan kegiatan belajar 

mengajar. Jika untuk keperluan tersebut digunakan pendekatan fasilitatif, 

program pembaharuan yang dilaksanakan menyediakan berbagai macam 

fasilitas dan sarana yang diperlukan. Sekalipun demikian, fasilitas dan 

sarana itu tidak akan banyak bermanfaat dan menunjang perubahan jika 

guru atau pelaksana pendidikan sebagai sasaran perubahan tidak 

memahami. 

Masalah pendidikan yang dihadapi, tidak merasakan perlu 

adanyaperubahan pada dirinya, tidak perlu atau tidak bersedia menerima 

bantuan dari luar atau dari yang lain, tidak memiliki kemauan untuk 

berpartisipasi dalam usaha pembaharuan.Strategi fasilitatif digunakan 

untuk memperbaharui bidang pendidikan. Adanya kurikulum baru dengan 

pendekatan keterampilan proses misalnya, memerlukan perubahan atau 

pembaharuan kegiatan belajar mengajar. Jika untuk keperluan tersebut 

digunakan pendekatan fasilitatif, program pembaharuan yang dilaksanakan 

menyediakan berbagai macam fasilitas dan sarana yang diperlukan.  

Program menggunakan strategi bujukan, artinya tujuan perubahan 

sosial dicapai dengan cara membujuk agar sasaran perubahan (guru) mau 

mengikuti perubahan sosial yang direncanakan.Strategi bujukan tepat 

digunakan apabila guru tidak berpartisipasi dalam proses perubahan sosial;  

guru berada pada tahap evaluasi atau legitimasi dalam proses pengambilan 

keputusan untuk menerima atau menolak perubahan sosial; guru diajak 
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untuk mengalokasikan sumber penunjang perubahan dari kegiatan atau 

program ke kegiatan atau program yang lain; masalah dianggap kurang 

penting atau jika cara pemecahan masalah kurang efektif; pelaksana 

program perubahan tidak memiliki alat kontrol secara langsung terhadap 

sasaran perubahan; perubahan sosial sangat bermanfaat, tetapi mengandung 

risiko yang dapat menimbulkan perpecahan; perubahan tidak dapat 

dicobakan, sukar dimengerti, dan tidak dapat diamati manfaatnya secara 

langsung; dimanfaatkan untuk melawan penolakan terhadap perubahan 

pada saat awal diperkenalkannya perubahan sosial yang diharapkan. 

Strategi Paksaan artinya dengan cara memaksa guru untuk 

mencapai tujuan perubahan. Halhal yang dipaksa merupakan bentuk dari 

hasil target yang diharapkan. Kemampuan untuk melaksanakan paksaan 

bergantung pada hubungan kontrol antara pelaksana perubahan dengan 

sasaran. Jadi, ukuran hasil target perubahan bergantung dari kepuasan 

pelaksanaan perubahan. Kekuatan paksaan artinya sejauh mana pelaksana 

perubahan dapat memaksa guru bergantung pada tingkat ketergantungan 

guru dengan pelaksana perubahan. Kekuatan paksaan juga dipengaruhi 

berbagai faktor, antara lain ketatnya pengawasan yang dilakukan pelaksana 

perubahan terhadap guru. Tersedianya berbagai alternatif untuk mencapai 

tujuan perubahan dan tersedianya dana (biaya) untuk menunjang 

pelaksanaan program, misalnya untuk memberi hadiah kepada guru yang 

berhasil menjalankan program perubahan dengan baik.dengan 

menggunakan strategi paksaan, artinya dengan cara memaksa guru (sasaran 
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perubahan) untuk mencapai tujuan perubahan. Halhal yang dipaksa 

merupakan bentuk dari hasil target yang diharapkan. Kemampuan untuk 

melaksanakan paksaan bergantung pada hubungan kontrol antara pelaksana 

perubahan dengan sasaran.Dalam pendidikan, sebuah strategi yang 

menekankan pada pemahaman pelaksana dan penerima inovasi dapat 

dilakukan berulangulang. Misalnya, dalam pelaksanaan perbaikan sistem 

belajar mengajar di sekolah, para guru sebagai pelaksana inovasi 

terusmenerus melaksanakan perubahan sesuai dengan kaidah kaidah 

pendidikan. Kecenderungan pelaksanaan model demikian lebih 

menekankan pada proses mendidik dibandingkan degan hasil perubahan. 

Pendidikan yang dilaksanakan lebih mendapat porsi dominan sesuai 

dengan tujuan menurut pikiran dan rasionalitas yang dilakukan 

berulangulang agar semua tujuan yang sesuai dengan pikiran dan 

kehendak pencipta dan pelaksananya dapat tercapai. 

Adapun hasil dari wawancara dan observasi yang peneliti lakukan, 

disini peneliti juga melakukan penelitian dengan menggunakan teknik 

dokumentasi. Adapun hasil dari dokumentasi mengenai penerapan inovasi 

pendidikan agama islamboarding school di MA Sabda Ria Nada sebagai 

berikut: 

a. Faktor Pendukung Inovasi Pendidikan Agama Islam Boarding 

School Di MA Sabda Ria Nada 

Mengenai faktor pendukung Inovasi Pendidikan Agama Islam 

Boarding School di MA Sabda Ria Nada, peneliti mewawancarai H. 
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Hasbiallah selaku guru mata pelajaran Aqidah Akhlak, beliau 

menjelaskan: 

“Ada beberapa faktor pendukung adanya inovasi pendidikan di 

sekolah mengacu pada kebutuhan dalam proses pembelajaran, 

juga pada kebutuhan industri kebutuhan pasar, dan kondisi yang 

diharapkan. Apalagi mata pelajaran PAI saat ini (1) kondisi 

yang diharapkan; (2) munculnya ketidakwajaran; (3) inovasi 

yang muncul berbasis pada kebutuhan dalam proses; Konsep 

Inovasi  Pendidikan Konsep Inovasi Pendidikan perubahan pada 

struktur industri atau struktur pasar; faktor demografis; 

perubahan persepsi, suasana, dan makna; (7)pengetahuan 

baru”.
70

 

 

Sedangkan menurut Bahrul Ulum selaku Waka Kurikulum 

mengatakan:  

“Masalah adalah kesenjangan antara yang ideal dengan yang 

senyatanya, yaitu kesenjangan antara yang seharusnya (menjadi 

harapan) dengan yang ada di lapangan’’.
71

 

 

Jadi berdasarkan dari masalah-masalah yang berkaitan dengan 

inovasi, peneliti menjelaskan pada dasarnya harus dicarikan jalan 

keluarnya agar inovasi dapat berlangsung tanpa hambatan apa pun. 

Berdasarkan beberapa kasus yang mungkin terjadi di lapangan, kasus 

ini adalah kasus-kasus kecil. Akan tetapi, kita tidak boleh membiarkan 

kasus-kasus kecil tersebut menjadi berkembang dan sulit untuk 

diperbaiki.Sekolah-sekolah yang berada di perkotaan misalnya, upaya 

inovasi suasana pembelajaran akan tampak lebih dinamis dan beragam. 

Dukungan infrastruktur dan jaringan komunikasi sangat memberikan 

pengaruh percepatan program inovasi. Akan tetapi, di daerah-daerah 
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yang jauh dari fasilitas, suasana pembaruan sangat sulit dilakukan. 

Misalnya, faktor siswa yang lebih mementingkan membantu orangtua 

di sawah atau ladang, atau mencari mata pencaharian lain. Belum lagi 

faktor guru yang dari segi kehadiran sangat kurang dari yang 

seharusnya. 

b. Faktor Penghambat Inovasi Pendidikan Agama Islam Boarding 

School Di MA Sabda Ria Nada 

Mengenai faktor penghambat Inovasi Pendidikan Agama Islam 

Boarding School di MA Sabda Ria Nada, peneliti mewawancarai 

Samheri selaku Kepala Sekolah, beliau menjelaskan: 

”Pada kenyataannya, secara umum pembelajaran  ini masih 

sidikit kesulitan, di beberapa sekolah terjadi kemandegan yang 

mengakibatkan banyak dampak negatif. Salah satu bentuk 

negatif akibat dari stagnasi ini, yaitu kejenuhan bagi para guru, 

pengelola sekolah, karyawan, dan kepala sekolah. Jadi dari 

beberapa kejadian ini perlu adanya inovasi. Penghambatnya ya 

bisa berasal dari guru sendiri. Dikarenakan mungkin 

pembelajaran PAI yang masih bersifat teoritis jadi bikin males-

malesan untuk mengganti metodenya”.
72

 

 

Berbeda dengan yang dijelaskan oleh Bahrul Ulum selaku 

Waka Kurikulum, beliau menjelaskan: 

“Mengingat bahwa guru umumnya lebih lama berada di 

lembaga sekolah tertentu, seyogianya program pembaharuan 

dan inovasi segera dilaksanakan. Jika program ini baru 

dilaksanakan, berbagai pihak yang terkait dan terkena imbasnya 

akan berkompromi atau menolak terjadinya perubahan. Jika 

pemahaman serta difusi program-program semacam ini telah 

seluruhnya diterima oleh lingkungan, optimalisasi program ini 

dimulai. Di samping itu, mengingat pula bahwa persaingan 

antarlembaga dalam kawasan regional, nasional, bahkan 

internasional semakin tampak, pilihan untuk segera 
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mengadakan percepatan tidak dapat ditawar lagi. Hanya, perlu 

dipertimbangkan konsep-konsep yang jelas tentang program 

inovasi yang akan dipercepat itu dirumuskan secara matang”.
73

 

 

Sedangkan menurut Ubaidillah selaku guru SKI (Sejarah 

Kebudayaan Islam) mengatakan: 

“Inovasi sekolah dapat mengandung dua pengertian, yakni 

inovasi terhadap sekolah dan inovasi yang dilakukan di dalam 

sekolah. Inovasi sekolah lebih cenderung bahwa program 

inovasi dilakukan oleh pihak luar, sedangkan untuk inovasi di 

dalam sekolah, mengandung arti bahwa terdapat inovasi yang 

dilakukan di dalam sekolah”.
74

 

 

Jadi berdasarkan hasil penelitian yang menjadi faktor pelaku 

inovasi di dalam sekolah bisa guru, kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, jajaran tata usaha, dan sebagainya. Faktor penghambat bisa 

berasal dari internal maupun eksternal. Akan tetapi, keduanya 

mempunyai tujuan yang sama, yakni meningkatkan kualitas siswa dan 

kualitas lulusan agar diterima di masyarakat. 

C. Hasil Temuan 

Dari paparan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di atas, 

terdapat beberapa temuan penelitian terkait inovasi pendidikan agama islam di 

boarding school madrasah aliyah sabda ria nada sumberlang situbondo, 

berikut ini disajikan temuan penelitian berdasarkan pada fokus penelitian. 

Untuk jelasnya berikut ini peneliti paparkan  
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 Bahrul Ulum, Wawancara, Situbondo, 16 September 2018 
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 Ubaidillah, Wawancara, Situbondo, 16 September 2018 
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1. Bentuk-bentuk Inovasi Pendidikan Agama Islam boarding school di  

MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo.  

a. Sekolah melaksanakan inovasi buttonupd. Artinya semua dilakukan 

berdasarkan otonomi sekolah melalui musyawarah semua elemen 

sekolah (guru, pengelola, murid/siswa,wali murid, komite) dengan 

secara garis besar mengacu pada ketentuan pendidikan 

pusat/pemerintah. 

b. Semua guru menggunakan strategi se menarik mungkin, dengan tetep 

memperhatikan kenyamanan siswa 

c. Sistem boarding school memudahkan pembelajaran PAI (FIQIH, 

QURDITS, SKI PBA) melalui pembinaan berdasarkan kelompok 

kecil. Selain berdasarkan pembinaan kelompok kecil keunggulan 

boarding school/asramah yang ada di sabda ria nada 

d. Sistem pembelajaran berkelanjutan (kelemahan pembelajaran di kelas 

di lakukan penguatan di Asramah) 

e. Pembelajaran di kelas/kelompok  dapat memberikan kesempatan 

kepada semua siswa hanya berisis 15 siswa  

f.  Guru/pendidik dapat memberikan perhatian yang lebih 

Berdasarkan data program "menghafal juz'amma"  dari tahun 

sebelumnya terjadi kenaikan yang signifikan semenjak didirikan Boarding 

School pada tahun sebelumnya hanya sampai pada juz 30/juz amma 

semenjak didirikan boarding school targat manghafal mulai juz 28 

terlaksana dengan baik. 
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2. Penerapan Inovasi Pendidikan Agama Islam  boarding school di  MA 

Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat dikaetahui 

bahwa pelaksanaan penerapan Inovasi Pendidikan Agama Islam  boarding 

school di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 

a. Pelaksanaan Inovasi di lembaga kami Alhamdulillah berjalan dengan 

lancar dan berhasil. 

b. statistik hafalan Surat-surat pendek siswa kami jika tahun-tahun 

sebelumnya. 

c. targat hafalan Juz Amma sangat sulit dicapai dengan metode kelompok 

kecil dan Boarding school kami dengan mudah 

d. memantau siswa dan hasilnya cukup memuaskan hingga tahun ini ada 

beberapa anak yang hafal dari juz dua puluh delapan 

e. guru-guru lebih mudah memantau siswa sehingga setiapkali evalusi 

hampir jarang ada keluhan dari guru Fiqih, Al-Qur’an Hadist, atau 

Bahsa Arab tentang siswa yang bolos atau tidak menyetor hafalan 

3. Faktor pendukung Inovasi Pendidikan Agama Islam  boarding school 

di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 

Ada beberapa faktor pendukung adanya inovasi pendidikan di 

sekolah mengacu pada kebutuhan dalam proses pembelajaran Guru 

sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak 

yang sangat berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Kepiawaian dan 
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kewibawaan guru sangat menentukan kelangsungan proses belajar 

mengajar di kelas maupun efeknya di luar kelas.  

Guru harus pandai membawa siswanya kepada tujuanpembelajaran 

yang hendak dicapai. Dalam pelaksanaan Pembelajaran untuk 

mewujudkan guru yang piawai dan guru yang berwibawa perlu dilakukan 

sebagai berikut 

4. Faktor penghambat Inovasi Pendidikan Agama Islam  boarding 

school di  MA Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 

Mengenai faktor penghambat Inovasi Pendidikan Agama Islam 

Boarding School di MA Sabda Ria Nada 

Lembaga pendidikan formal atau madrasah sebagai suatu subsistem dari 

sistem sosial saling mempengaruhi dengan sosial tersebut. Jika terjadi 

perubahan dalam sistem sosial maka terjadi pula perubahan dalam 

lembaga pendidikan. Sebagai contoh bila dalam masyarakat dibutuhkan 

seorang ahli atau orang yang mempunyaiketerampilan dalam bidang 

komputer, maka lembaga pendidikan akan mengadakan program 

pendidikan dalam bidang komputer. Jadi jelaslah bahwa bungan anatara 

lembaga pendidikan sangat erat dengan siitem sosial 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian hasil penelitian dan analisis yang penulis 

kemukakan dalam bab-bab sebelumnya, maka dalam bab terakhir ini penulis 

akan mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk Inovasi Pendidikan Agama Islam Boarding School Di  Ma 

Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 2018/2019. 

a. Dalam inovasi pendidikan, secara umum dapat diberikan dua buah 

model inovasi yang baru yaitu: Pertama “top-down model” yaitu 

inovasi pendidikan yang diciptakan oleh pihak tertentu berbagai 

pimpinan/atasan yang diterapkan kepada bawahan; seperti halnya 

inovasi pendidikan yang dilakukan oleh Departemen Pendidikan 

Nasional atau Departemen Pendidikan dan kebudayaan selama ini. 

Kedua “bottomupmodel” yaitu model inovasi yang bersumber dan 

hasil ciptaan dari bawah dan dilaksanakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan mutu proses penyelenggaraan dan hasil pendidikan. 

b. Inovasi pendidikan di Indonesia dapat dilihat dari empat aspek, yaitu 

1) tujuan pendidikan; 2) struktur pendidikan dan pengajaran; 3) 

metode kurikulum dan pengajaran serta; 4)  perubahan terhadap aspek-

aspek pendidikan dan proses. 
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2. Penerapan Inovasi Pendidikan Agama Islam  Boarding School Di  Ma 

Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 2019/2020. 

a. Dalam penerapan inovasi ada dua langkah yang dilakukan yaitu 

langkah awal penerapan dan langkah lanjutan pembinaan penerapan 

inovasi. 

1) Langkah awal mencoba menerapkan sebagian inovasi 

2) Langkah kelanjutan pembinaan penerapan  

3. Faktor penghambat dan pendukung  Inovasi Pendidikan Agama Islam  

Boarding School di  Ma Sabda Ria Nada Sumbermalang, Situbondo 

2019/2020 

a. Faktor pendukung Inovasi Pendidikan Agama Islam Boarding School 

di MA Sabda Ria Nada 

Beberapa faktor pendukung adanya inovasi pendidikan di 

sekolah mengacu pada kebutuhan dalam proses pembelajaran, juga 

pada kebutuhan industri kebutuhan pasar, dan kondisi yang 

diharapkan. Apalagi mata pelajaran PAI saat ini (1) kondisi yang 

diharapkan; (2) munculnya ketidakwajaran; (3) inovasi yang muncul 

berbasis pada kebutuhan dalam proses. 

b. Faktor Penghambat Inovasi Pendidikan Agama Islam Boarding School 

Di MA Sabda Ria Nada 

Inovasi sekolah dapat mengandung dua pengertian, yakni 

inovasi terhadap sekolah dan inovasi yang dilakukan di dalam sekolah. 

Inovasi sekolah lebih cenderung bahwa program inovasi dilakukan 
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oleh pihak luar, sedangkan untuk inovasi di dalam sekolah, 

mengandung arti bahwa terdapat inovasi yang dilakukan di dalam 

sekolah. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka dapat 

disampaikan saran-saran sebagai berikut. 

Setiap sesuatu tentunya tidak ada yang sempurna karena kesempurnaan 

hanyalah milik-Nya. Untuk itu perlu kiranya penulis menyampaikan beberapa 

saran demi kemajuan dalam Inovasi Pendidikan PAI di MA Sabda Ria Nada, 

yaitu: 

1. Kepala sekolah 

 Kepala sekolah perlu memperhatikan kompetensi-kompetensi guru 

mata pelajaran, terkait dengan perekrutan perlu adanya manajemen yang 

baik sehingga guru yang mengajar sesuai dengan bidang keahliannya. 

Kepala sekolah perlu melakukan pelatihan-pelatihan, mengikutkan 

seminar-seminar, bahkan study lanjut terhadap para guru yang sudah 

mengajar di sekolah tersebut. 

2. Guru 

Senantiasa bersungguh-sungguh, sabar, dan dapat istiqomah dalam 

mendidik siswa dan diharapkan para guru selalu dapat mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga dapat menjawab 

tuntutan zaman di era millenial ini. 
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3. Peneliti selanjutnya 

Bahwa dari hasil analisis tentang inovasi pendidikan agama islam 

di boarding scholl Ma Sabda Ria Nada Desa Tlogosari, Kecamatan 

Sumbermalang, Kabupaten Situbondo ini belum sepenuhnya bisa 

dikatakan sempurna, sebab tidak menutup kemungkinan masih banyak 

kekurangan didalamnya sebab akibat dari keterbatasan waktu, sumber 

rujukan, metode serta pemahaman dan ketajaman analisis yang dimiliki, 

oleh karena itu diharapkan bagi peneliti selanjutnya yang meneliti lebih 

lanjut. 
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2. Apa bentuk-bentuk 

inovasi pendidikan 

agama islam boarding 

school di  MA 

SABDA RIA NADA 

sumbermalang 

situbondo 2018/2019 
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pendidikan agama 

islam  boarding school 

di  MA SABDA RIA 
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Sumbermalang 

Situbondo 2018/2019? 

 

79 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

84 

 

 

DOKUMENTASI 

 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

85 

 

 

 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

86 
 

BIODATA PENULIS 

 

 

 

 

 

Nama    : Mohammad Zaini 

NIM    : 084 141 185 

Jenis kelamin   : Laki-laki 

Fakultas/Prodi : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/ Pendidikan Agama 

Islam 

Tempat/Tangga Lahir   : Situboondo, 06 November 1996 

Alamat : Dusun Tlogosari Selatan Desa Tlogosari Kec. 

Sumbermalang Kab. SITUBONDO 

Agama    : islam 

Status    : belum menikah 

No HP    : 085204566284 

Email    : zainilatahzan@gmail.com  

Riwayat Pendidikan 

SD   SDN 2 BADERAN, SITUBONDO.   ( 2002-2008 ) 

SMP   MTs. Sabda Ria Nada SITUBONDO. ( 2008-2011 ) 

SMA/MA  MA. Sabda Ria Nada SITUBONDO. ( 2011-20014 ) 

Perguruan tinggi  Institut Agama Islam Negeri Jember 

   Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

Prodi Pendidikan Agama Islam. 

Pengalaman Organisasi 

Anggota UKPK IAIN Jember 

mailto:zainilatahzan@gmail.com

	1 COVER.pdf (p.1)
	2 PERSETUJUAN PEMBIMBING.pdf (p.2)
	3 PENGESAHAN TIM PENGUJI.pdf (p.3)
	4 MOTTO.pdf (p.4)
	5 PERSEMBAHAN.pdf (p.5)
	6 KATA PENGANTAR.pdf (p.6-7)
	7 ABSTRAK.pdf (p.8)
	8 DAFTAR ISI.pdf (p.9-10)
	9 DAFTAR TABEL.pdf (p.11)
	10 BAB I.pdf (p.12-28)
	11 BAB II.pdf (p.29-47)
	12 BAB III.pdf (p.48-63)
	13 BAB IV.pdf (p.64-82)
	14 BAB V.pdf (p.83-86)
	15 DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.87-88)
	16 PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN.pdf (p.89)
	17 MATRIK PENELITIAN.pdf (p.90)
	18 SURAT IZIN PENELITIAN.pdf (p.91)
	19 1 JURNAL PENELITIAN.pdf (p.92)
	19 2 JURNAL PENELITIAN.pdf (p.93)
	20 SURAT SELESAI PENELITIAN.pdf (p.94)
	21 DOKUMENTASI.pdf (p.95-96)
	22 BIODATA PENULIS.pdf (p.97)

